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ABSTRAK 
 
 
 

Proyek konstruksi merupakan upaya dalam pembangunan infrastruktur. Pihak-pihak yang 
terlibat dalam proyek konstruksi harus bekerjasama untuk mencapai tujuan bersama. Dalam proses 
tersebut, tidak sedikit proyek konstruksi yang mengalami kendala dalam pengerjaannya yang harus 
dikelola dengan sangat baik agar tidak berakibat fatal, salah satunya dengan memanajemen 
proyek. Perencanaan penjadwalan merupakan bagian dari manajemen proyek yang menunjukkan 
waktu dan keterkaiatan suatu pekerjaan dengan pekerjaan yang lain. 

Pada Proyek Pembangunan Gedung DLC UGM terdapat beberapa kendala yang 
mempengaruhi waktu pelaksanaannya. Dalam penelitian ini memiliki tujuan untuk merencanakan 
penjadwalan pekerjaan struktur dan mengetahui durasi yang dibutuhkan menggunakan kombinasi 
metode PERT dan PDM. Selain itu, untuk mengetahui perbandingan anatar jadwal existing proyek 
dengan penjadwalan metode kombinasi PERT dan PDM serta mengetahui seberapa besar 
kemungkinan pekerjaan struktur dapat diselesaikan sesuai target. Diharapkan penelitian ini dapat 
menjadi pembanding dan masukan terhadap penyelesaian permasalahan yang terjadi. 

Dari data primer berupa durasi probabilistik, data tersebut diolah menggunakan metode 
PERT untuk mendapatkan durasi yang dihatapkan (te) dan menjadi durasi pada network diagram. 
Network diagram disusun menggunakan metode PDM (AON) dengan bantuan aplikasi Microsoft 
Project 2019 sesuai dengan hubungan antarpekerjaan. Kemudian dihitung deviasi standar dan 
varians sehingga didapat probabilitas target proyek dapat tercapai. 

Hasil penelitian yang didapat adalah durasi penyelesaian pekerjaan struktur pada Proyek 
Pembangunan Gedung DLC UGM 85 hari yang mana 15 hari lebih lama dibandingkan master 
schedule namun 1 hari lebih cepat dibandingkan hasil rescheduling proyek. Dengan target yang 
sama dengan master schedule dan hasil reschedule proyek, didapat probabilitas sebesar 0,01% dan 
69,50%.  

 
Kata kunci: Penjadwalan, PERT, PDM, Durasi proyek 
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ABSTRACT 
 
 
 

A construction project is an effort in infrastructure development. The parties involved in a 
construction project must work together to achieve common goals. In this process, many 
construction projects have experienced problems in their execution which must be managed very 
well so that they do not have fatal consequences, one of which is project management. Scheduling 
planning is part of project management which shows the time and relevance of a job with another 
job. 

In the UGM DLC Building Construction Project, there are several obstacles that affect the 
implementation time. In this study, the aim is to plan structural work scheduling and determine the 
duration required using a combination of PERT and PDM methods. In addition, to find out the 
comparison between the existing project schedule and the scheduling of the combination of PERT 
and PDM and to find out how likely it is that structural work can be completed on target. It is 
hoped that this research can be used as a comparison and input on solving problems that occur. 

From primary data in the form of probabilistic duration, the data is processed using the 
PERT method to obtain the expected duration (te) and become the duration on the network 
diagram. Network diagrams are prepared using the PDM (AON) method with the help of the 
Microsoft Project 2019 application according to the relationship between jobs. Then the standard 
deviation and variance are calculated so that the probability that the project target can be 
achieved is obtained. 

The results obtained are the duration of completion of structural work on the UGM DLC 
Building Construction Project is 85 days, which is 15 days longer than the master schedule but 1 
day shorter than the results of the project rescheduling. With the same target as the master 
schedule and the results of the project rescheduling, the probability is 0.01% and 69.50%. 

 
Keyword: Scheduling, PERT, PDM, Project duration 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
 
 

1.1 Latar Belakang 
Indonesia sebagai negara berkembang mengerahkan segala upaya untuk 

meningkatkan angka pertumbuhan agar dapat menjadi negara maju, tidak 

terkecuali dalam bidang pembangunan infrastruktur. Perbaikan maupun 

pembangunan infrastuktur baru terus dilakukan di seluruh wilayah Indonesia.  

Proyek konstruksi merupakan suatu upaya atau kegiatan dalam 

pembangunan infrastruktur berupa bangunan, akses jalan, fasilitas umum, dan 

lainnya. Pihak-pihak yang terlibat dalam proyek konstruksi harus dapat 

bekerjasama dengan baik dan memiliki tujuan yang sama, dalam hal ini adalah 

pemilik, perencana, dan pelaksana. Ikatan kerjasama yang baik dari pihak-pihak 

tersebut akan mencapai tujuan yang telah disepakati dan sesuai dengan ketentuan-

ketentuan yang telah disepakati pula. Dalam pelaksanaan proyek konstruksi, tak 

sedikit yang mengalami kendala dalam pengerjaannya baik dari faktor internal 

maupun faktor eksternal. 

Permasalahan dalam proyek konstruksi dapat diantisipasi dengan baik 

apabila terdapat manajemen proyek atau pengelolaan proyek yang baik. Hal-hal 

yang harus diperhatikan dalam proyek konstruksi adalah waktu, biaya, dan mutu. 

(Kerzner, 2006). Tentu hal-hal tersebut harus dikelola sebaik mungkin agar tidak 

menimbulkan masalah yang berakibat fatal. Manajemen proyek harus meliputi 

perencanaan, perkiraan, penjadwalan, pengorganisasian, pengarahan, dan 

pengontrolan dari pekerjaan dan kebutuhan suatu proyek konstruksi. Manajemen 

proyek harus bersifat fleksibel dan tidak terpaku pada satu pendekatan saja, 

namun harus disesuaikan dengan kondisi lapangan. Manajemen proyek juga perlu 

didukung oleh suatu metode perencanaan yang dapat menyusun urutan pelaksanan 

kegiatan dan penggunaan sumber daya pada kegiatan tersebut secara detail dan 

teliti. 
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Waktu merupakan salah satu hal yang harus dikelola dengan cermat agar 

proyek dapat diselesaikan sesuai atau lebih cepat dari rencana tanpa 

mengesampikan batasan biaya dan mutu. Namun realitanya, waktu penyelesaian 

sebuah proyek bervariasi dan perkiraan waktu penyelesaian tidak dapat 

dipaastikan selesai pada rencana (Maharesi, 2002). Banyak pelaksanaan proyek 

konstruksi di Indonesia yang mengalami keterlambatan penyelesaian pekerjaan 

dikarenakan beberapa faktor seperti cuaca, ketersediaan sumber daya, maupun 

kinerja tenaga kerja. Salah satu solusi mengatasi permasalahan tersebut dapat 

dilakukan perencanaan waktu atau jadwal yang teliti dan matang. 

Penjadwalan proyek menunjukkan hubungan setiap pekerjaan konstruksi 

dengan pekerjaan yang lain dalam keseluruhan pekerjaan suatu proyek serta 

menggambarkan waktu dan durasi di setiap pekerjaan konstruksi. Salah satu 

metode untuk penjadwalan adalah PDM (Precedence Diagramming Method). 

PDM merupakan salah satu teknik penjadwalan dari Network Planning yang 

menitikberatkan kegiatan pada node atau biasa disebut AON (Activity on Node) 

(Widiasanti, 2013). Di dalam node pada PDM dapat memuat informasi berupa 

durasi, nomor dan diskripsi pekerjaan, waktu mulai, serta waktu selesai di setiap 

pekerjaan. PDM sangat berguna dalam menyajikan pekerjaan konstruksi yang 

berulang dan repetitif, seperti pada pembangunan gedung bertingkat maupun 

proyek jalan raya (Widiasanti, 2013). Selain itu, terdapat metode PERT (Program 

Evaluation and Review Technique) yang dapat digunakan sebagai penentuan 

durasi kegiatan dalam penjadwalan secara probabilistik. Hal-hal yang 

dipertimbangkan dalam pethitungan durasi metode PERT adalah waktu tercepat 

(optimistic duration time), waktu terlama (pessimistic duration time) dan waktu 

yang paling mungkin terjadi (most likely time). 

Proyek Pembangunan Paket 4 UGM meliputi pembangunan empat gedung 

yaitu Gedung APLSC, DLC, dan TILC pada komplek kampus UGM serta 

Gedung FRC di Kulon Progo. Pada penelitian ini difokuskan pada pekerjaan 

struktur Proyek Pembangunan Gedung DLC UGM saja yang berada di Jalan 

Denta 1, Sekip Utara, Senolowo, Sinduadi, Mlati, Sleman di atas tanah seluas 

6808 m2. Dibangunnya Gedung DLC UGM untuk meningkatkan fasilitas dan 
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sarana prasarana penunjang kegiatan pada Fakultas Kedokteran Gigi Universitas 

Gajah Mada Yogyakarta. Gedung DLC UGM direncanakan sesesai pada bulan 

Desember 2020 dengan 6 lantai dan 1 lantai basement. Dalam proses 

pelaksanaannya, terdapat kendala-kendala yang mempengaruhi waktu dan proses 

pekerjaannya.  

Dengan perencanaan penjadwalan menggunakan kombinasi metode PDM 

dan PERT diharapkan dapat meminimalisir keterlambatan dan mencari adanya 

kemungkinan percepatan waktu, dapat mengetahui waktu yang dibutuhakan dalam 

penyelesaian pekerjaan struktur Proyek Pembangunan Gedung DLC UGM, serta 

dapat menjadi pembanding terhadap penjadwalan existing yang dilakukan proyek 

sebagai saran dalam mengambil keputusan. 

 

1.2 Rumusan Masalah 
Rumusan masalah yang akan dibahas pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut. 

1. Berapa lama durasi yang dibutuhkan dalam perencanaan penjadwalan Proyek 

Pembangunan Gedung DLC UGM dengan kombinasi metode perhitungan 

durasi PERT (Program Evaluation and Review Technique) dan metode 

network scheduling PDM (Precedence Diagram Method) pada pekerjaan 

struktur? 

2. Bagaimana perbandingan durasi pekerjaan struktur antara penjadwalan metode 

kombinasi PERT dan PDM dengan schedule Proyek Pembangunan Gedung 

DLC UGM? 

3. Bagaimana probabilitas pelaksanaan pekerjaan struktur Proyek Pembangunan 

Gedung DLC UGM dapat selesai sesuai target yang ditentukan? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Membuat penjadwalan untuk mengetahui lama durasi pekerjaan struktur yang 

dibutuhkan pada Proyek Pembangunan Gedung DLC UGM dengan kombinasi 

metode perhitungan durasi PERT dan metode network scheduling PDM. 
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2. Mengetahui perbandingan durasi pekerjaan struktur antara penjadwalan metode 

kombinasi PERT dan PDM dengan schedule Proyek Pembangunan Gedung 

DLC UGM. 

3. Mengetahui probabilitas atau kemungkinan pelaksanaan pekerjaan struktur 

Proyek Pembangunan Gedung DLC UGM dapat menyelesaikan pekerjaan 

sesuai dengan target yang ditentukan. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 
Pada penelitian ini, diharapkan dapat memberikan manfaat bagi beberapa 

pihak sebagai berikut. 

1. Manfaat bagi kontraktor, diharapkan dapat memberi informasi dan 

pertimbangan terkait pengendalian proyek terutama penjadwalan dalam 

menghadapi permasalahan yang terjadi saat pelaksanaan proyek. Selain itu, 

diharapkan dapat memberikan informasi perihal perbedaan hasil scheduling 

oleh pihak proyek dengan penjadwalan dengan kombinasi metode PERT dan 

PDM ini, sehingga dapat dijadikan sebagai masukan dalam perencanaan 

selanjutnya. 

2. Manfaat bagi pembaca, diharapkan dapat dijadikan sebagai referensi tentang 

penerapan ilmu teknik sipil dan penelitian yang sejenis serta dapat menambah 

wawasan dan pemahaman pengendalian proyek terutama tentang penjadwalan. 

3. Manfaat bagi penulis, diharapkan dapat menambah pemahaman dan penerapan 

tentang penjadwalan proyek yang dibuat dengan kombinasi metode PERT dan 

PDM, dapat menambah pemahaman mengenai pengendalian proyek, serta 

penggunaan software dalam membantu perencanaan pengendalian proyek. 

Untuk kedepannya, diharapkan penulis dapat semakin baik dalam 

merencanakan pengendalian pada suatu proyek. 

 

1.5 Batasan Penelitian 
Adanya batasan penelitian adalah supaya tujuan penelitian ini dapat tercapai 

dan membatasi pembahasan agar tetap dalam lingkup permasalahan pada 

penelitian ini. Batasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut. 
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1. Dalam penelitian ini akan dilakukan perencanaan penjadwalan Proyek 

Pembangunan Gedung DLC UGM meliputi pekerjaan struktur. Karena adanya 

keterbatasan pada saat pegambilan data, pekerjaan struktur yang dimaksud 

adalah pekerjaan yang belum terlaksana pada saat proyek Gedung DLC UGM 

terhenti akibat pandemi Covid 19. 

2. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kombinasi antara metode 

PERT (Program Evaluation and Review Technique) untuk perhitungan durasi 

dan PDM (Precedence Diagram Method) untuk network diagram. 

3. Output perencanaan penjadwalan dengan kombinasi metode PERT dan PDM 

adalah jaringan kerja dan lama durasi pada penyelesaian pekerjaan struktur. 

Kemudian dilakukan perbandingan terhadap jadwal existing proyek dan 

perhitungan persentase tercapinya target. 

4. Analisis data dilakukan dengan program aplikasi Microsoft Project dan 

Microsoft Excel untuk menghitung durasi, merencanakan penjadwalan, dan 

perhitungan waktu penyelesaian pekerjaan struktur Proyek Pembangunan 

Gedung DLC UGM. 

5. Tidak melakukan perencanaan terkait biaya maupun crashing program. 

6. Tidak menganalisis permasalahan yang dihadapi proyek saat pelaksanaan 

pekerjaan struktur secara spesifik dan mendetail. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 

 
 
 

2.1 Penelitian Sebelumnya 

Pemaparan hasil penelitian sejenis yang sudah dilaksanakan oleh seseorang 

befungsi sebagai referensi pada penilitian ini serta menghindari adanya plagiasi. 

Berikut merupakan hasil penelitian terdahulu yang memiliki keterkaitan dengan 

penelitian ini. 

2.1.1 Analisa Penjadwalan Waktu dengan Metode Jalur Kritis dan PERT pada 

Proyek Pembangunan Ruko (Jl. Pasar Lama No. 20, Glodok) 

Penelitian ini adalah karya dari Dino Caesaron (2015) yang membahas 

tentang penjadwalan pada proyek pembangunan ruko yang dikerjakan oleh PT. 

Artistika Graha Perdana dan berlokasi di Jalan Pasar Lama nomor 20. Pada 

penelitian ini menggunakan metode Jalur Kritis (Critical Path Method), PERT 

(Program Evaluation and Review Technique), Crashing Project, dan Diagram 

Tulang Ikan. 

Dalam penelitian ini, peneliti mengatakan bahwa Metode Jalur Kritis dan 

PERT dilakukan untuk mendapat gambaran apabila proyek tersebut melakukan 

pengendalian dan dapat mengetahui adanya keterlambatan pada proyek tersebut. 

Metode Crashing Project dilakukan untuk memberi gambaran pertukaran jadwal, 

besaran biaya dan menganalisis faktor penyebab keterlambatan pada proyek 

tersebut Sedangkan Metode Diagram Tulang Ikan dilakukan untuk membantu 

mencari permasalahan utama keterlambatan proyek tersebut dapat terjadi. 

Hasil dari penelitian ini adalah diperoleh durasi penyelesaian proyek dengan 

Metode Jalur Kritis dan PERT yaitu selama 198 hari dengan probabilitas 

penyelesaian 61%. Besaran biaya yang diperoleh apabila melakukan Crashing 

Project yaitu sebesar Rp 20.260.000. Selain itu, faktor utama penyebab 

keterlambatan pada proyek tersebut adalah kurangnya pengawasan pada setiap 

pekerjaan oleh pihak perusahaan yang dilakukan dengan analisis Diagram Tulang 

Ikan. 
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2.1.2 Perbandingan Aplikasi CPM, PDM, dan Teknik Bar Chart-Kurva S pada 

Optimasi Penjadwalan Proyek 

Penelitian ini dilakukan oleh Wahyuni Amani, Helmi, dan Beni Irawan pada 

tahun 2012 yang membahas tentang optimalisasi penjadwalan proyek 

pembangunan gedung kantor Balai Penyuluhan Pertanian, Perikanan, dan 

Kehutanan (BP3K) dengan pengaplikasian metode CPM, PDM, dan Bar Chart-

Kurva S. Penelitian ini memiliki tujuan menganalisis lintasan kritis dan mencari 

metode yang paling optimal dalam manajemen proyek tersebut. 

Dalam penelitian ini, analisis lintasan kritis dan nilai optimum metode 

memerlukan data berupa time schedule dan rencana anggaran biaya dan dapat 

diolah dengan cara sebagai berikut. 

1. Daftar rencana kegiatan pelaksanaan pembangunan proyek disusun secara urut. 

2. Menyiapkan dan membuat jaringan kerja atau network. 

3. Menyusun data-data tersebut dalam model matematika. 

4. Melakukan perhitungan maju, perhitungan mundur, dan perhitungan 

kelonggaran waktu. 

5. Menentukan dan menganalisis lintasan kritis dan nilai optimum. 

Hasil dari penelitian ini adalah perhitungan menggunakan metode CPM dan 

Bar Chart-Kurva S mendapatkan lintasan kritis 10 minggu dengan biaya yang 

dikeluarkan Rp 328.415.302,09. Sedangkan dengan menggunakan PDM 

didapatkan lintasan kritis 8,5 minggu dengan biaya Rp 314.742.302,09 dan 

perhitungan dari kontraktor adalah waktu lintasan kritis 12 minggu dengan biaya 

Rp 347.557.000,00. Sehingga perhitungan menggunakan metode PDM dianggap 

lebih menguntungkan dibandingkan dengan metode-metode lainnya. 

2.1.3 Analisa Penjadwalan Proyek dengan Metode PERT di PT. Hasana Damai 

Putra Yogyakarta pada Proyek Perumahan Tirta Sani 

Penelitian ini dilakukan oleh Irwan Raharja (2014) terhadap pembangunan 

suatu perumahan oleh PT. Hasana Damai Putra yang mengalami permasalahan 

seperti keterlambatan jadwal pekerjaan. Penelitian ini membahas tentang 

pengendalian dalam pembangunan perumahan yang mengalami keterlambatan 
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waktu penyelesaian. Metode penelitian yang digunakan adalah metode PERT dan 

CPM. 

Dalam penelitian ini, digunakan Diagram Network untuk merencanakan 

penyelesaian setiap pekerjaan dengan gambaran visual. Analisis Network dalam 

menentukan jalur kritis dapat dipermudah dengan menggunakan metode 

Algorithma. Kemudian dianalisis menggunakan metode PERT menggunakan 3 

estimasi waktu penyesuaian untuk mendapatkan expected time (TE). 

Kemungkinan proyek dapat menyelesaikan dengan tepat waktu dapat diperiksa 

dengan menghitung standar deviasi dan varian kegiatan kemudian 

memasukkannya kedalam tabel distribusi normal. Sehingga dapat ditentukan 

penjadwalan yang dinilai lebih efektif untuk digunakan. Penjadwalan yang dibuat 

adalah dalam metode CPM, dimana memudahkan untuk menunjukkan kegiatan 

dalam jalur kritis. Waktu penyelesaian awal proyek adalah 201 hari sedangkan 

menurut hasil penelitian ini dapat diselesaikan dalam 168 hari dengan probabilitas 

proyek dapat diselesaikan tepat waktu 97%. Pengawasan terhadap pekerjaan 

khususnya pada jalur kritis dapat ditingkatkan dan lebih selektif dalam memilih 

sumber daya manusia yang akan dipekerjakan. 

2.1.4 Analisa Penjadwalan Proyek Menggunakan PDM dan PERT serta Crash 

Project 

Penelitian dengan tema penjadwalan ulang proyek dengan metode PDM, 

PERT, dan Crash Project ditulis oleh Suherman dan Amarina Ilma (2016). 

Penelitian ini dilakukan pada proyek Pembangunan Gedung Main Power House 

yang dilaksanakan oleh PT. Adhi Karya. 

Dalam penelitian ini, dilakukan perhitungan lintasan kritis dari penjadwalan 

yang telah dibuat agar dapat dianalisis pekerjaan-pekerjaan yang bersifat kritis. 

Penulis menggunakan metode PERT dengan pendekatan metode PDM dalam 

memperhitungkan probabilitas penyelesaian waktu proyek dan didapatkan hasil 

proyek dapat sesesai dalam 110 hari dengan probabilitas 52%. Perkiraan biaya 

yang harus dikeluarkan dapat dihitung menggunakan metode Crash Project 

dengan mempercepat durasi proyek sehinga pekerja menjadi lembur. Hasil 
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perhitungan biaya optimal proyek tersebut sebesar Rp 1.168.150.740,68 dengan 

percepatan durasi 5 hari. 

2.1.5 Reschedulling Proyek Konstruksi dengan Menggunakan Software 

Penjadwalan  

Penelitian ini dilakukan oleh Adinda Rezky (2018) dengan tema penelitian 

penjadwalan ulang proyek dengan menggunakan software agar didapatkan 

penjadwalan yang logis dan realistis dengan kondisi lapangan. Software 

penjadwalan yang digunakan adalah Microsoft Project 2016 dan dasar perhitngan 

dengan metode PDM. Penelitian ini dilakukan pada Proyek Pembangunan Jalan 

Nasional Bugel-Galur-Poncosari Tahap I Kabupaten Bantul yang mengalami 

berbagai kendala seperti kondisi cuaca yang berubah-ubah pada musim tersebut. 

Dalam penelitian ini, analisis biaya dan waktu dilakukan dengan 

perhitungan manual menggunakan aplikasi Microsoft Excel dan Microsoft Project. 

Biaya yang dianalisis hanyalah biaya tidak langsung yang tetap berjalan meskipun 

proyek mengalami keterlambatan. Sedangkan analisis waktu menggunakan 

metode PDM dengan bantuan software tersebut sehingga dapat memudahkan 

penyusunan jadwal ulang dapat realistis dan logis. 

Hasil penelitian ini adalah durasi penyelesaian proyek selama 264 hari 

dengan varian 28% dari durasi awal rencana. Setelah mengalami penjadwalan 

ulang, diperkirakan penambahan biaya proyek sebesar 11% dari Rencana 

Anggaran Biaya proyek sebelumnya. 

2.1.6 Penjadwalan Proyek Konstruksi dengan Metode Penjadwalan PDM dan 

Perhitungan Waktu dengan PERT 

Penelitian ini dilakukan oleh Rahmat Fitrianto (2019). Penelitian ini 

dilaksanakan di Pembangunan Gedung TK Sultan Agung, Nglanjaran, Ngaglik, 

Sleman yang akan digunakan untuk kegiatan belajar mengajar pada tahun ajaran 

baru 2017/2018. Pembangunan Gedung TK Sultan Agung direncanakan rampung 

selama 84 hari kerja pada pekerjaan strukturnya, namun kenyataan di lapangan 

tidak berjalan sesuai rencana. Kemudian dibuat penjadwalan ulang menggunakan 

metode PERT dan PDM dan dibandingkan dengan penjadwalan awal oleh 

perencana yang menggunakan metode Bar Chart dan Kurva S. 
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Dalam penelitian ini, perhitungan untuk mendapatkan waktu yang 

diharapkan (TE) dilakukan menggunakan metode PERT dengan bantuan program 

Microsoft Excel. Uraian pekerjaan didasarkan dari data yang telah diterima dari 

perencana dan durasi setiap pekerjaan disesuaikan berdasarkan perhitungan durasi 

TE. Kemudian diagram jaringan atau network diagram dapat disusun 

menggunakan metode PDM dengan bantuan program Microsoft Project. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa terdapat perbedaan durasi terhadap 

penjadwalan awal selama 3 hari kerja. Diperkirakan pekerjaan sruktur 

pembangunan Gedung TK Sultan Agung akan selsai dalam 87 hari dengan 

pekerjaan pembesian dan pekerjaan bekisting dilakakuan dalam waktu yang 

bersamaan. Sedangkan target capaian proyek (TD) sebesar 76,11%. 

 
2.2 Kesimpulan Penelitian Sebelumnya 

Berdasarkan dari penelitian-penelitian sebelumnya yang dipaparkan di atas, 

maka diperoleh kesimpulan bahwa metode PERT (Program Evaluation and 

Review Technique) digunkan untuk mengurangi penundaan dan permasalahan 

pada penjadwalan sebanyak mungkin. Metode PERT juga sesuai untuk digunakan 

dalam perencanaan dan pengevaluasian proyek dengan pekerjaan berulang 

(repetitive work). 

Metode PDM (Precedence Diagram Method) dapat digunakan untuk 

penjadwalan dengan pekerjaan-pekerjaan yang memiliki waktu bersamaan dan 

pekerjaan yang berulang seperti gedung, jalan raya, dan lainnya. Penggunanaan 

program Microsoft Project pada metode PDM sangat menguntungkan dan 

memudahkan dalam pembuatan penjadwalan, menampilkan informasi kegiatan 

dan durasi dengan tampilan yang sederhana serta mudah dipahami. 

 
2.3 Perbedaan dengan Penelitian Sebelumnya 

Berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya yang dipaparkan diatas, 

terdapat perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan yang berjudul 

“Perencanaan Penjadwalan Pekerjaan Struktur Menggunakan Kombinasi Metode 

PERT dan PDM”. Ringkasan dari penelitian-penelitian sebelumnya dapat dilihat 

pada Tabel 2.1 sebagai berikut.
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Tabel 2.1 Ringkasan Penelitian-Penelitian Sebelumnya 

No Peneliti Judul Penelitian Lokasi Penelitian Hasil Penelitian 
1 Dino Caesaron (2015) Analisa Penjadwalan Waktu 

dengan Metode Jalur Kritis 
dan PERT pada Proyek 
Pembangunan Ruko (Jl. Pasar 
Lama No. 20, Glodok) 

Proyek Pembangunan 
Ruko Jl. Pasar Lama 
No. 20, Glodok 

Durasi penyelesaian proyek dengan Metode Jalur 
Kritis dan PERT yang diperoleh yaitu selama 198 
hari dengan probabilitas penyelesaian 61%. Besaran 
biaya yang diperoleh apabila melakukan Crashing 
Project yaitu sebesar Rp 20.260.000. Faktor utama 
penyebab keterlambatan adalah kurangnya 
pengawasan pada setiap pekerjaan oleh pihak 
perusahaan yang dilakukan dengan analisis Diagram 
Tulang Ikan. 

2 Wahyuni Amani, 
Helmi, dan Beni 
Irawan (2012) 

Perbandingan Aplikasi CPM, 
PDM, dan Teknik Bar Chart-
Kurva S pada Optimasi 
Penjadwalan Proyek 

Proyek Pembangunan 
Gedung Kantor Balai 
Penyuluhan Pertanian, 
Perikanan, dan 
Kehutanan (BP3K) 

Hasil perhitungan menggunakan metode CPM dan 
Bar Chart-Kurva S mendapatkan lintasan kritis 10 
minggu dengan biaya yang dikeluarkan Rp 
328.415.302,09. Sedangkan dengan menggunakan 
PDM didapatkan lintasan kritis 8,5 minggu dengan 
biaya Rp 314.742.302,09 dan perhitungan dari 
kontraktor adalah lintasan kritis 12 minggu dengan 
biaya Rp 347.557.000,00. Perhitungan menggunakan 
metode PDM dianggap lebih menguntungkan 
dibandingkan dengan metode-metode lainnya. 

3 Suherman dan Amarina 
Ilma (2016) 

Analisa Penjadwalan Proyek 
Menggunakan PDM dan 
PERT serta Crash Project 

Proyek Pembangunan 
Gedung Main Power 
House 

Durasi penyelesaian proyek didapat 110 hari dengan 
probabilitas 52%. Perkiraan biaya yang harus 
dikeluarkan menggunakan metode Crash Project 
dengan mempercepat durasi proyek sebesar Rp 
1.168.150.740,68 dengan percepatan durasi 5 hari. 
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Lanjutan Tabel 2.1 Ringkasan Penelitian-Penelitian Sebelumnya 

No Peneliti Judul Penelitian Lokasi Penelitian Hasil Penelitian 
4 Irwan Raharja (2014) Analisa Penjadwalan Proyek 

dengan Metode PERT di PT. 
Hasana Damai Putra 
Yogyakarta pada Proyek 
Perumahan Tirta Sani 

Proyek Perumahan 
Tirta Sani 

Waktu penyelesaian awal proyek adalah 201 hari. 
Hasil perhitungan waktu penyelesaian proyek dapat 
diselesaikan dalam 168 hari dengan probabilitas 
proyek dapat diselesaikan tepat waktu 97%. 
Pengawasan terhadap pekerjaan khususnya pada jalur 
kritis dapat ditingkatkan dan lebih selektif dalam 
memilih sumber daya manusia yang akan 
dipekerjakan. 

5 Adinda Rezky (2018) Reschedulling Proyek 
Konstruksi dengan 
Menggunakan Software 
Penjadwalan 

Proyek Pembangunan 
Jalan Nasional Bugel-
Galur-Poncosari Tahap 
I Kabupaten Bantul 

Durasi penyelesaian proyek adalah 264 hari dengan 
varian 28% dari durasi awal rencana. Setelah 
mengalami penjadwalan ulang, diperkirakan 
penambahan biaya proyek sebesar 11% dari Rencana 
Anggaran Biaya proyek awal. 

6 Rahmat Fitrianto 
(2019) 

Penjadwalan Proyek 
Konstruksi dengan Metode 
Penjadwalan PDM dan 
Perhitungan Waktu dengan 
PERT 

Pembangunan Gedung 
TK Sultan Agung, 
Nglanjaran, Ngaglik, 
Sleman 

Terdapat perbedaan durasi terhadap penjadwalan 
awal dengan penjadwalan ualang yaitu 3 hari kerja. 
Diperkirakan pekerjaan sruktur akan selesai dalam 
87 hari dengan pekerjaan pembesian dan pekerjaan 
bekisting dilakakuan dalam waktu yang bersamaan. 
Sedangkan target capaian proyek (TD) sebesar 
76,11%. 
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Dari ringkasan penelitian-penelitian sebelumnya, terdapat perbedaan dan 

persamaan terhadap penelitian yang akan dilakukan sebagai berikut. 

1. Perbedaan dengan penelitian Caesaron (2015) adalah metode yang digunakan 

yaitu metode jalur kritis dan metode PERT sedangkan pada penelitian ini 

menggunakan kombinasi metode PERT dan PDM. Selain itu perbedaan 

terletak pada lokasi penelitian, tidak melakukan perkiraan biaya (crashing 

project), dan tidak menganalisis penyebab permasalahan proyek menggunakan 

diagram ikan. Persamaan yang ada adalah melakukan penjadwalan dan 

menggunakan metode network planning. 

2. Perbedaan dengan penelitian Amani, dkk (2012) adalah penggunaan beberapa 

metode yang berbeda yaitu metode CPM dan kombinasi Bar Chart dan Kurva 

S. Selain itu, tidak dilakukan perbanding dari hasil di setiap hasil analisis 

metode yang digunakan dan perkiraan biaya proyek. Persamaan dari penelitian 

ini adalah penjadwalan yang dihasilkan berupa network PDM atau AON. 

3. Perbedaan dengan penelitian Suherman dan Ilma (2016) adalah penggunaan 

metode Crash Project dalam perencanaan perkiraan biaya proyek setelah 

melakukan penjadwalan ulang. Pada penelitian yang akan dilakukan, tidak 

dilakukan perkiraan biaya. Selain itu lokasi penelitian juga berbeda. Persamaan 

dengan penelitian ini adalah penggunaan kombinasi metode PERT dan PDM 

dalam penjadwalan. 

4. Perbedaan dengan penilitian Raharja (2014) adalah penggunaan metode CPM 

dalam menampilkan hasil penjadwalan. Lokasi penelitian juga berbeda dengan 

penelitian ini. Namun, terdapat persamaan yaitu penggunaan metode PERT 

dalam memperhitungkan durasi penyelesaian dan probabilitas penyelesaian 

pekerjaan tepat waktu. 

5. Perbedaan dengan penelitian yang ditulis oleh Rezky (2018) adalah lokasi 

proyek dan jenis pekerjaan yang berbeda yaitu proyek pembanguna jalan. 

Ururtan pekerjaan proyek pembangunan jalan dan proyek pembangunan 

gedung tentu berbeda. Sedangkan persamaan dengan penelitian ini adalah 

penggunaan metode PDM dalam menyusun network diagram dan penggunaan 
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aplikasi Microsoft Project serta Microsoft Excel yang mempermudah dan 

membantu proses perencanaan penjadwalan. 

6. Perbedaan dengan penelitian yang ditulis oleh Fitrianto (2019) adalah lokasi 

proyek yang berada di proyek Pembangunan TK Sultan Agung. Terdapat 

persamaan dengan penelitian ini yaitu menggunakan kombinasi metode PERT 

dalam perhitungan time expected (TE) setiap pekerjaan, durasi penyelesaian, 

serta probabilitas penyelesaian proyek tepat waktu. Dan juga, metode PDM 

untuk menampilkan hasil penjadwalan yang dapat menunjukkan urutan 

pekerjaan secara jelas dan sederhana. 
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BAB III 
LANDASAN TEORI 

 
 
 

3.1 Proyek Konstruksi 

Pada masa sekarang, pembangunan infrastuktur merupakan poin penting 

dalam meningkatkan pertumbuhan perekonomian suatu negara, meliputi 

pembangunan dan perbaikan untuk mengoptimalkan fasilitas-fasilitas penunjang 

masyarakat. Pembangunan infrastruktur direncanakan dan dilaksanakan sesuai 

dengan kondisi wilayah serta kebutuhan apa saja yang harus terpenuhi dalam 

suatu kegiatan proyek konstruksi. Menurut Soeharto (1999), kegiatan proyek 

merupakan kegiatan yang bersifat sementara dalam jangka waktu terbatas dan 

sumber daya tertentu agar dapat menghasilkan produk yang kualitasnya sudah 

ditentukan. Menurut Ervianto (2002), proyek konstruksi merupakan serangkaian 

kegiatan yang dilakukan dalam kurun waktu tertentu dan hanya dilakukan satu 

kali. 

Dalam proyek konstruksi, sangat dibutuhkan manajemen yang tepat dalam 

mengelola sumber daya dan waktu yang terbatas agar dapat menghasilkan produk 

dengan mutu yang telah disepakati sebelumnya. Menurut Widiasanti dan 

Lenggogeni (2013), manajemen adalah kemampuan gunan memperoleh hasil 

dalam mencapai tujuan melalui kegiatan yang melibatkan sekelompok orang 

dengan keahlian dan kemampuan berkaitan dengan tujuan yang telah ditetapkan 

dalam batas-batas tertentu. Sedangkan menurut Nurhayati (2010) manajemen 

proyek merupakan penataan dan pengorganisasian terhadap faktor-faktor yang 

mempengaruhi keberhasilan tercapainyan tujuan proyek. Dapat dikatakan bahwa 

manajemen proyek adalah suatu usaha meliputi perencanaan, pengorganisasian, 

pengarahan, dan pengendalian sumber daya yang terbatas agar tercapainya tujuan 

tertentu dalam kurun waktu tertentu yang telah disepakati sebelumnya. 

Manajemen proyek memiliki peran yang sangat penting dalam proyek 

konstruksi. Adapun fungsi dari manajemen proyek menurut Widiasanti dan 

Lenggogeni (2013) adalah sebagai berikut. 
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1. Perencanaan (Planning) 

Perencanaan merupakan tindakan dalam pengambilan serta penetapan data dan 

informasi yang dipilih sebagai alat pengawas, pengendalian, dan pedoman 

dalam menentukan keputusan berkaitan dengan kegiatan proyek yang akan 

dilaksanakan. Perencanaan yang dilakukan meliputi perencanaan terhadap 

lingkup proyek, mutu, waktu, biaya, serta sumber daya yang akan digunakan 

dalam proyek. 

2. Pengorganisasian (Organizing) 

Pengorganisasian merupakan tindakan yang mempersatukan sekelompok orang 

dengan keahlian dan peran pekerjaan masing-masing yang saling berhubungan 

dengan metode tertentu. Pengorganisasian dapat menjadi pedoman dalam 

melaksanakan tugas, tanggung jawab, serta kewenangan yang dimiliki oleh 

seluruh anggota proyek dengan jelas dan tegas. Namun, saling menghormati 

dan bekerjasama tetap diperlukan untuk mencapai tujuan bersama. 

3. Pelaksanaan (Actuating) 

Pelaksanaan merupakan hal yang terpenting karena menekankan pada tindakan 

para anggota dalam melaksanakan kegiatan sesuai dengan tugas, hak, dan 

kewajiban yang dimiliki masing-masing peran anggota proyek. Hal ini 

bertujuan agar kegiatan dapat berjalan efisien, saling bekerja sama dalam 

mencapai tujuan bersama, serta memotivasi para anggota mengerjakan 

pekerjaan tersebut. 

4. Pengendalian (Controlling) 

Pengendalian merupakan tindakan pengevaluasian kinerja dan kualitas dengan 

cara membandingkan prestasi kerja dengan rencana kegiatan dan memutuskan 

tindakan untuk menanggulangi perbedaan pada kegiatan-kegiatan penting 

diluar batas-batas yang telah ditentukan. Pengendalian diperlukan untuk 

memperkecil kemungkinan terjadinya penyimpangan pada saat pelaksanaan 

kegiatan poryek dari rencana yang telah dibuat. Pengawasan dilakukan oleh 

pengawas lapangan pada setiap kegiatan-kegiatan proyek setiap kurun waktu 

tertentu. Hasil laporan pengawasan kemudian dievaluasi secara berkala sebagai 
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pengendalian terhadap jadwal, biaya, dan mutu untuk menentukan langkah 

memperbaiki penyimpangan yang terjadi. 

 
3.2 Perencanaan dan Pengendalian Proyek Konstruksi 

3.2.1 Fungsi Perencanaan dan Pengendalian Proyek 

Penyusunan perencanaan dan pengendalian merupakan permulaan dari 

mulainya kegiatan proyek konstruksi agar saat pelaksanaannya dapat berjalan 

sesuai rencana. Menurut Widiasanti dan Lenggogeni (2013) perencanaan yang 

dimaksud merupakan proses dalam menentukan tujuan dan mempersiapkan 

sumber daya, bersifat mengikat, mengarahkan, serta menjadi pedoman agar tahap 

pelaksanaan berjalan efektif dan efisien. Sedangkan menurut R.J. Mockler (1972) 

dalam Soeharto (1999) Pengendalian merupakan suatu tindakan sistematis berupa 

penentuan standar yang sesuai dengan tujuan, merancang sistem informasi, 

membandingkan hasil pekerjaan dengan standar, kemudian melakukan tindakan 

evaluasi apabila terjadi penyimpangan, secara efektif dan efisien. Dengan adanya 

penyusunan perencanaan dan pengendalian, penyusunan penjadwalan dapat 

dilakukan berdasarkan hasil perencanaan dan pengendalian tersebut. Penyusunan 

penjadwalan dapat memberikan informasi terkait waktu pelaksanaan suatu 

pekerjaan serta tatauran pekerjaan yang harus dilakukan. 

Fungsi perencanaan proyek adalah sebagai acuan atau pedoman dalam 

pelaksanaan kegiatan, sebagai pembanding dengan hasil pekerjaan apakah telah 

memenuhi kriteria atau tidak, serta sebagai penentu kebutuhan dan sumber daya 

setiap pekerjaan yang harus dilakukan. Sedangkan fungsi pengendalian adalah 

menanggulangi permasalahan-permasalahan dan penyimpangan yang terjadi saat 

tahap pelaksanaan, memperkecil penyimpangan yang terjadi, serta menjaga biaya, 

waktu, dan mutu agar sesuai dengan rencana.  

3.2.2 Proses Perencanaan dan Pengendalian Proyek 

Berdasarkan penjelasan fungsi perencanaan dan pengendalian proyek pada 

poin sebelumnya, berikut merupakan proses dalam perencanaan dan pengendalian 

suatu proyek menurut Soeharto (1999). 

1. Menentukan Sasaran Proyek 
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Sasaran dibentuk pada proses awal perencanaan yang merupakan bagian 

terpenting dari proyek, memuat tujuan yang akan dicapai dalam batasan biaya, 

mutu, dan waktu yang telah disepakati. Sasaran proyek menjadi dasar dalam 

memutuskan langkah-langkah yang akan diambil serta menjadi dasar dalam 

tindakan pengendalian. 

2. Menentukan Standar dan Kriteria 

Standar dan kriteria disusun agar sasaran proyek dapat tercapai secara efektif 

dan efisien. Standar dan kriteria menjadi patokan untuk mengalisis hasil 

pekerjaan nantinya, bersifat kuantitatif agar penilaian hasil pekerjaan dapar 

diukur dan dibandingkan sehingga dapat memberikan informasi besaran 

capaian proyek tersebut. 

3. Merancang Sistem Informasi 

Dalam proses pengendalian, diperlukan sistem untuk mengumpulkan informasi 

dan data secara cepat, tepat, serta akurat. Merancang sebuah sistem bertujuan 

agar memudahkan dalam menganalisis, mengolah, menyimpan, dan 

menampilkan data serta informasi yang membantu pada proses pengendalian. 

4. Mengumpulkan Data Informasi Hasil Pekerjaan 

Setiap kurun waktu tertentu, diadakan pelaporan, pemeriksaan, pengukuran 

hasil pekerjaan yang telah tercapai. Laporan hasil pekerjaan memuat informasi 

yang nyata dan didasarkan pengukuran secara fisik agar hasil proyek dapat 

ditampilkan secara realistis. 

5. Mengkaji dan Menganalisis Hasil Pekerjaan 

Mengkaji dan menganalisis seluruh data informasi yang telah didapatkan 

terhadap hasil pekerjaan yang telah tercapai. Dibutuhkan metode yang tepat 

dalam mengalisis perbandingan indikator-indikator dengan standar dan kriteria 

yang telah ditentukan sebelumnya. Kemudian hasil analisis akan digunakan 

sebagai landasan atas tindakan yang akan dilakukan selanjutnya dalam 

mengatasi penyimpangan yang terjadi. 

6. Mengadakan Tindakan Pembetulan 

Indikasi penyimpangan diukur dari hasil analisis hasil pekerjaan dengan 

meninjau standar dan kriteria sebagai pembanding. Tindakan pembetulan perlu 
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dilakukan apabila terjadi indikasi penyimpangan yang berarti dan menghambat 

proses dalam mencapai sasaran. Tindakan pembetulan dapat berupa relokasi 

sumber daya, menambah tenaga kerja dan alat, merubah metode pekerjaan, dan 

lain sebagainya. Hasil analisis dan rencana tindakan pembetulan dapat menjadi 

informasi dan saran untuk perencanaan proyek selanjutnya. 

Bagan alir proses perencanaan dan pengendalian proyek dapat dilihat pada 

Gambar 3.1 sebagai berikut. 

 

 
Gambar 3.1 Bagan Alir Proses Perencanaan dan Pengendalian Proyek 

(Sumber: Soeharto, 1999) 

 
3.3 Penjadwalan Proyek 

Menurut Widiasanti dan Lenggogeni (2013) penjadwalan merupakan alat 

dalam menentukan waktu penyelesaian serta waktu mulai dan selesainya suatu 

kegiatan proyek, terdiri dari penjadwalan waktu, tenaga kerja, peralatan, material, 

serta keuangan. Sedangkan menurut Husen (2009) penjadwalan merupakan salah 

satu hasil perencanaan yang memuat informasi jadwal rencana dan kemajuan 

proyek terkait biaya, tenaga kerja, peralatan, material, serta rencana durasi dan 

progres waktu penyelesaian sebuah proyek. Dapat dikatakan bahwa penjadwalan 

merupakan suatu elemen yang memuat dan mengatur suatu kegiatan mengenai 

durasi dan waktu terkait biaya, tenaga kerja, peralatan, serta material yang 

sebelumnya sudah direncanakan.  
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Dalam penjadwalan, waktu yang tersedia dikelola dan dialokasikan di setiap 

kegiatan yang harus diselesaikan dengan keterbatasan sumber daya yang tersedia 

agar dapat mencapai tujuan. Menurut Rani (2016) pengelolaan waktu meliputi 

perencanaan, penyusunan dan pengendalian seperti mengelola float pada jaringan 

kerja, serta menggunakan konsep cadangan waktu. Selain itu, rincian kegiatan 

harus jelas serta hubungan antarkegiatan disusun secara efektif dan efisien agar 

memudahkan pelaksanaan dan pengendalian proyek. 

Penjadwalan proyek memiliki manfaat serta fungsi yang berbeda bagi pihak 

yang terlibat dalam proyek. Bagi pemilik proyek, dapat membantu mengevaluasi 

dampak dari perubahan waktu dengan rencana, memudahkan dalam perencanaan 

arus kas dan perencanaan biaya pengendalian. Bagi pihak pemberi jasa, dapat 

memberikan rician waktu setiap kegiatan, membantu merencanakan alokasi 

tenaga kerja, peralatan, dan material yang digunakan setiap kegiatan. Sedangkan 

manfaat-manfaat disusunnya penjadwalan proyek menurut Husen (2009) adalah 

sebagai berikut. 

1. Sebagai pedoman atau acuan terkait batasan waktu mulai dan selesai setiap 

kegiatan proyek. 

2. Memberikan saran bagi manajemen terkait proiritas alokasi sumber daya dan 

waktu pada suatu kegiatan proyek. 

3. Membantu penggunaan sumber daya dengan efektif dan efisien dengan 

penyelesaian pekerjaan sesuai dengan waktu yang ditentukan. 

4. Sebagai sarana untuk penilaian capaian pekerjaan dan pengendalian proyek. 

5. Memberikan informasi waktu penyelesaian proyek. 

Dalam penjadwalan proyek perlu mempertimbangkan beberapa faktor yang 

akan mempengaruhi setiap pekerjaan proyek hingga keseluruhan pelaksanaan 

proyek. Faktor-faktor yang mempengaruhi kompleksitas penjadwalan menurut 

Husen (2009) adalah sebagai berikut. 

1. Sasaran dan tujuan proyek tersebut. 

2. Keterkaitan proyek lain terhadap kegiatan proyek agar dapat terintergrasi 

dengan master schedule. 

3. Dana yang tersedia dan dana yang dibutuhkan setiap kegiatan. 
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4. Waktu yang tersedia, waktu yang dibutuhkan, dan waktu libur serta perkiraan 

waktu yang akan hilang. 

5. Pembagian shift kerja dan waktu lembur dalam usaha mempercepat pekerjaan. 

6. Sumber daya yang tersedia dan sumber daya yang dibutuhkan. 

7. Susunan, jumlah, dan keterkaian tiap kegiatan proyek yang harus dikerjakan. 

8. Keahlian tenaga kerja dan produktifitas dalam mengerjakan kegiatan proyek. 

Menurut Nugraheni (2009), penyususan penjadwalan proyek dibutuhkan 

data-data sebagai berikut.  

1. Data tenaga kerja yang dibutuhkan terkait jenis dan produktifitas tenaga kerja. 

2. Data peralatan yang dibutuhkan terkait jenis dan produktifitas alat konstruksi. 

3. Data material dan bahan yang dibutuhkan terkait jenis dan ketersedian 

material. 

4. Gambar teknis dan spesifikasi yang ditentukan. 

5. Data keterkaitan antarkegiatan. 

 
3.4 Metode Penjadwalan Proyek 

Terdapat beberapa metode penjadwalan proyek yang memiliki keunggulan 

dan kekurangan dalam mengelola waktu serta sumber daya yang terbatas. 

Pemilihan metode penjadwalan harus dilakukan dengan cermat serta berdasarkan 

kebutuhan, hasil yang ingin dicapai, dan informasi yang ingin ditampilkan. Hal-

hal yang dapat mempengaruhi penjadwalan juga harus diawasi dengan saksama 

seperti, ketersediaan peralatan dan material, kondisi cuaca, tenaga kerja, 

keselamatan kerja, mutu yang dihasilkan, dan lain sebagainya. Apabila terjadi 

penyimpangan terhadap rencana, maka perlu diadakan evaluasi dan tindakan 

penanggulangan pada kegiatan yang mengalami penyimpangan.  

3.4.1 Bar Chart 

Bar chart atau bagan balok pertama kali ditemukan oleh Gantt dan Fredick 

W. Taylor yang menampilkan balok panjang setiap jenis kegiatan yang 

dijadwlakan. Panjang setiap balok menunjukkan durasi yang diperlukan untuk 

menyelesaikan suatu kegiatan. Format bar chart yang ditampilkan dalam bentuk 



22 

 

komunikasi sederhana dan mudah dipahami, selain itu juga pembuatannya sangat 

mudah. 

Bar chart merupakan sekumpulan dari beberapa jenis kegiatan yang 

ditempatkan dalam kolom vertikal, sedangkan waktu dan durasi kegiatan 

ditempatkan dalam baris horizoltan berbentuk balok memanjang. Waktu mulai, 

waktu selesai, dan durasi ditempatkan di bagian sebelah kanan setiap aktivitas. 

Perkiraan waktu mulai dan selesai dapat dilihat dari skala pada bagian paling atas 

dari bagan balok. Panjang balok tersebut dapat menunjukan durasi yang 

diperlukan dalam menyelesaikan suatu aktivitas dan aktivitas-aktivitas tersebut 

telah disusun sebelumnya sesuai dengan urutan pekerjaan (Callahan, 1992 dalam 

Widiasanti dan Lenggogeni, 2013). 

Menurut Husen (2009), bagan balok terdiri dari sumbu y yang menampilkan 

kegiatan dalam suatu lingkup proyek, sedangkan sumbu x menampilkan satuan 

waktu yang dapat berupa hari, minggu, atau bulan untuk menggambarkan durasi 

setiap kegiatan. 

Metode penjadwalan bar chart sering sekali digunakan pada proyek 

konstruksi karena memiliki beberapa kelebihan antara lain mudah dalam 

persiapan, pembuatan, bahkan mudah untuk dipahami. Selain itu, apabila 

digabungkan dengan metode lain seperti Kurva S dapat dijadikan sebagai alat 

pengendalian waktu dan biaya. Namun Metode bar chart juga memiliki 

kekurangan menurut Callahan (1992) dalam Widiasanti dan Lenggogeni (2013) 

yaitu sebagai berikut. 

1. Hubungan ketergantungan antarkegiatan tidak dapat ditunjukkan secara 

spesifik sehingga dampak yang ditimbulkan akibat keterlambatan akan sulit 

untuk diawasi pada leseluruhan kegiatan proyek. 

2. Metode bar chart dapat digunakan pada proyek yang memiliki kurang dari 100 

kegiatan. Apabila metode ini digunakan pada proyek berskala besar yang 

memiliki kompleksitas pekerjaan, maka penjadwalan metode bar chart akan 

sukar untuk dibaca dan digunakan. 
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3. Perbaikan dan pembaharuan jadwal sukar untuk dilakukan karena pada 

dasarnya diperlukan pembuatan bagan balok yang baru bila terjadi perubahan 

pada salah satu maupun seluruh kegiatan proyek. 

Dalam metode bar chart, penjadwalan ditampilkan pada kolom dan baris 

yang disusun secara sederhana dan mudah dimengerti. Perincian perihal tampilan 

penjadwalan dengan metode bar chart menurut Widiasanti dan Lenggogeni 

(2013) adalah sebagai berikut. 

1. Pada sumbu horizontal x menampilkan satuan waktu seperti hari, minggu, atau 

bulan. Waktu mulai ditunjukan pada ujung kiri balok dan waktu selesai pada 

ujung kanan balok pada suatu kegiatan. 

2. Pada sumbu vertikal y memuat kegiatan-kegiatan proyek. Umumnya, kegiatan 

tersebut telah diurutkan meskipun hubungan dan keterkaitan antarkegiatan 

tidak terlihat jelas. 

3. Format penyajian bar chart yang lengkap memuat informasi seperti perkiraan 

urutan pekerjaan, skala waktu, dan analisis hasil pekerjaan pada saat pelaporan. 

4. Bila bar chart dibentuk berdasarkan jaringan kerja activity on arrow, maka 

bagan balok yang pertama kali digambarkan adalah kegiatan kritis, kemudian 

dilanjutkan dengan kegiatan nonkritis. 

Dalam pembuatan jadwal perlu diperhatikan ukuran besarnya bar chart agar 

tidak mempersulit pembacaan jadwal dan mengganggu komunikasi saat 

pelaksanaan proyek. Bar chart tidak dapat menampilkan lebih dari 100 kegiatan 

karena akan terjadi kesulitan untuk memahami jadwal yang ditampilkan. Namun, 

diperbolehkan apabila ingin menambahkan informasi tambahan sehingga dapat 

menambah pemahaman bagi para pembaca. Penambahan data yang terlalu banyak 

juga dapat menyulitkan dalam memahami jadwal tersebut. Selain itu, bila terjadi 

perubahan data, maka bar chart harus dibuat ulang dan dicetak lagi. Hal ini dapat 

menjadi salah satu alasan terhambatnya komunikasi pada setiap bagian yang 

terlibat dalam proyek tersebut. 

Contoh penjadwalan dengan metode bar chart dapat dilihat pada Gambar 

3.2 sebagai berikut. 
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Gambar 3.2 Contoh Penjadwalan Proyek dengan Metode Bar Chart 

(Sumber: https://proyeksipil.blogspot.com, 9 Mei 2020)  

 
1. Kurva S 

Merurut Husen (2009) Kurva S atau hanumm curve merupakan sebuah grafik 

yang dikembangkan oleh Warren T. Hanumm yang menampilkan kemajuan 

proyek berdasarkan kegiatan, waktu, dan bobot pekerjaan yang 

direpresentasikan dalam persentasi kumulatif dari seluruh kegiatan pada proyek 

tersebut. Kurva S bukanlah salah satu metode penjadwalan namun dapat 

memberikan informasi berupa kemajuan proyek yang kemudian dibandingkan 

dengan jadwal rencana untuk mengetahui penyimpangan yang terjadi pada 

proyek. Informasi yang dapat ditampilkan hanya sebatas tentang kemajuan 

proyek dan tidak dapat melaporkan secara mendetail. Untuk menentukan 

tidakan yang akan diambil selanjutnya, dapat menggunakan metode 

penjadwalan lain yang kemudian dapat dikombinasikan dengan mengatur 

sumber daya maupun waktu pada masing-masing kegiatan proyek. 

Dalam penjadwalan proyek, Kurva S memiliki fungsi dan manfaat menurut 

Soeharto (1998) dalam Widiasanti dan Lenggogeni (2013) adalah sebagai 

berikut. 

a. Dapat mengananisis kemajuan suatu proyek secara keseluruhan. 

b. Dapat mengetahui dan meberikan informasi terkait pengeluaran serta 

kebutuhan biaya setiap kegiatan pada suatu proyek. 

c. Dapat menjadi alat pengendali penyimpangan dengan membandingkan 

Kurva S rencana dengan Kurve S aktual. 

https://proyeksipil.blogspot.com/


25 

 

Pada umumnya, pembuatan Kurva S dikombinasikan dengan penjadwalan 

metode bar chart agar dapat menampilkan informasi yang lebih lengkap dan 

mudah dipahami. Adapun tata cara pembuatan Kurva S menurut Ibrahim 

(1993) dalam Widiasanti dan Lenggogeni (2013) adalah sebagai berikut. 

a. Mencari persen bobot setiap pekerjaan. Bobot pekerjaan yang dimaksud 

adalah besarnya capaian pekerjaan dibandingkan dengan besarnya seluruh 

pekerjaan yang tercapai dalam bentuk persen. Besarnya seluruh pekerjaan 

yang tercapai dinilai 100%. 

b. Membagi persen bobot biaya pekerjaan dengan durasi pekerjaan. Persen 

bobot pekerjaan ditempatkan pada kolom bobot pada bar chart. Setelah 

dibagi dengan durasi pekerjaan, akan didapatkan bobot biaya untuk setiap 

periodenya. 

c. Menjumlahkan persen bobot biaya pekerjaan pada setiap lajur waktu. Hasil 

penjumlahan persen bobot biaya di tempatkan pada bagian bawah bar chart. 

d. Membuat kumulatif dari persen bobot biaya pekerjaan pada lajur persen 

kumulatif bobot biaya. Bobot biaya dikumlatifkan untuk setiap periode 

waktu untuk mengetahui progress biaya proyek. 

e. Membuat Kurva S berdasarkan persen kumulatif bobot biaya. Kumulatif 

bobot biaya sebagai ordinat (sumbu y) dan periode waktu atau durasi untuk 

seluruh pekerjaan sebagai absis (sumbu x). 

Kondisi ideal proyek pada umumnya memiliki volume pekerjaan yang kecil 

pada awal pelaksanaan proyek yang kemudian meningkat pada pertengahan 

waktu pelaksanaan dan mengecil kembali pada saat akhir proyek akan selesai. 

Hal tersebut dapat digambarkan dan dipresentasikan dengan Kurva S. Untuk 

menambah informasi yang ditampilkan, Kurva S dapat dikombinasikan dengan 

bar chart untuk menampilkan penjadwalan setiap pekerjaan. Sumber daya 

seperti tenaga kerja, peralatan, dan material dapat direncanakan kebutuhannya 

menggunakan Kurva S tersebut sehingga pelaksanaan proyek dapat 

dilaksanakan dengan baik. 

Berikut merupakan contoh penjadwalan dengan metode Kurva S yang 

dipadukan dengan metode bar chart yang dapat dilihat pada Gambar 3.3. 
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Gambar 3.3 Contoh Penjadwalan Metode Bar Chart dengan Kombinasi 

Kurva S 
(Sumber: https://proyeksipil.blogspot.com, 9 Mei 2020)  

 
3.4.2 Network Planning 

Menurut Husen (2009), network planning diperkenalkan oleh tim 

perusahaan Du-Pont dan Rand Corporation untuk mengembangkan pengendalian 

terhadap sejumlah kegiatan yang memiliki ketergantungan yang kompleks. Pada 

metode network planning dapat memberikan informasi kegiatan yang merupakan 

kegiatan kritis dan hubungan antarkegiatan yang lebih jelas. Network planning 

atau jaringan kerja memiliki beberapa metode yang biasanya digunakan yaitu 

Critical Path Method (CPM), Project Evaluation and Review Technique (PERT), 

dan Perceden Diagram Method (PDM). Menurut Soeharto (1999), jaringan kerja 

dapat menyuguhkan teknik dasar untuk menentukan urutan kegiatan, waktu dan 

durasi kegiatan, serta kemudian dapat memperkirakan waktu penyelesaian 

keseluruhan proyek. 

Network planning adalah hubungan ketergantungan antara bagian-bagian 

pekerjaan yang digambarkan dalam diagram network. Dapat diketahui pekerjaan 

mana yang harus didahulukan, pekerjaan mana yang berhubungan dengan 

pekerjaan lain dalam pelaksanaannya, pekerjaan mana yang tidak harus dilakukan 

https://proyeksipil.blogspot.com/
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dengan cepat sehingga dapat mengatur kebutuhan peralatan, material, dan tenaga 

kerja pada setiap pekerjaan agar efektif dan efisien pelaksanaannya (Badri, 1991). 

Penerapan network planning pada suatu proyek memiliki beberapa manfaat 

yang dapat menyempurnakan metode bar chart dan Kuva S. Berikut merupakn 

manfaat penerapan network planning menurut Husen (2009). 

1. Penggambaran logika hubungan antarkegiatan dapat ditampilkan secara detail 

sehingga perencanaan lebih terperinci. 

2. Dapat memperhitungkan dan memperkirakan waktu suatu kejadian yang akan 

terjadi akibat satu atau beberapa kegiatan, sehingga tindakan pencegahan dapat 

dilakukan apabila terjadi masalah-masalah yang tidak diharapkan. 

3. Dapat memerlihatkan dengan jelas waktu penyelesaian kegiatan yang dapat 

ditunda dan yang harus segera diselesaikan. 

4. Membantu mengomunikasikan hasil network yang ditampilkan. 

5. Memungkinkan untuk dicapainya hasil proyek yang ekonomis terhadap biaya 

langsung dan penggunaan sumber daya. 

6. Membantu menyelesaikan tututan yang diakibatkan keterlambatan suatu 

kegiatan seperti membantu menentukan pembayaran kemajuan pekerjaan, 

menganalisis cashflow, dan pengendalian biaya proyek. 

7. Memiliki kemampuan menganalisis untuk mengubah sebagian perencanaan 

kegiatan, kemudian dapat diamati dampak yang timbul terhadap keseluruhan 

proyek. 

Tata cara pembuatan network planning menurut Soeharto (1999) adalah 

sebagai berikut. 

1. Mengkaji dan mengidentifikasi lingkup proyek, menguraikan menjadi 

kegiatan-kegiatan atau sekelompok kegiatan yang terdapat pada proyek. 

2. Menyusun rangkaian kegiatan-kegiatan proyek menjadi hubungan yang saling 

terikat dengan urutan yang sesuai dengan logika ketergantungan antarkegiatan. 

Urutan kegiatan dapat disusun secara seri dan/atau parallel. 

3. Memberikan perkiraan durasi bagi setiap kegiatan proyek yang telah diuraikan 

sebelumnya. Penentuan perkiraan waktu dapat menggunakan metode 

deterministik ataupun probabilistik. 
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4. Mengidentifikasi jalur kritis dan float pada jaringan kerja. Jalur kritis yang 

dimaksud merupakan rangkaian kegiatan yang apabila terlambat maka akan 

menyebabkan keterlambatan keseluruhan proyek. Sedangkan float merupakan 

waktu tenggang pada suatu kegiatan nonkritis. 

5. Meningkatkan daya guna dan hasil guna sumber daya dengan menentukan 

jadwal paling ekonomis, meminimalkan fluktuasi pemakaian sumber daya, dan 

lain sebagainya. 

Ringkasan tata cara pembuatan network planning atau jaringan kerja 

menurut Soeharto (1999) dapat dilihat pada Gambar 3.4 sebagai berikut. 

 

 
Gambar 3.4 Ringkasan Penyusunan Jaringan Kerja 

(Sumber: Soeharto, 1999) 

 
Pembuatan network planning atau jaringan kerja dapat menggunakan 

beberapa metode yang berbeda. Penjelasan mengenai metode-metode network 

planning adalah sebagai berikut. 

1. Critical Path Method (CPM) 
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Menurut Husen (2009), Critical Path Method atau metode jalur kritis 

merupakan diagram network yang dibuat dengan menggunkan anak panah 

untuk menggambarkan kegiatan dan node untuk menggambarkan peristiwa. 

Jalur kritis yang dimaksud adalah rangkaian kegiatan kritis dari kegiatan 

pertama sampai kegiatan terakhir proyek dengan total jumlah waktu terlama 

dan menampilkan durasi penyelesaian proyek yang tercepat. Apabila kegiatan 

pada jalur kritis terjadi keterlambatan pelaksanaan maka dapat mengakibatkan 

keterlambatan bagi keseluruhan proyek. 

Metode CPM juga dapat desebut sebagai metode Activity On Arrow (AOA) 

dan biasanya digunakan pada proyek yang memiliki kegiatan yang saling 

ketergantungan. Menurut Widiasanti dan Lenggogeni (2013) pada metode 

AOA, anak panah mewakili kegiatan proyek dan lingkaran atau node mewaliki 

kejadian atau event, dimana node pada bagian awal anak panah disebut node-I 

dan node pada bagian akhir anak panah disebut node-J. Node-J juga dapat 

menjadi node-I pada kegiatan berikutnya karena pada dasarnya metode ini 

menghubungkan node dari seluruh kegiatan proyek. Ilustrasi sederhana tentang 

bentuk AOA dapat dilihat pada Gambar 3.5 sebagai berikut. 

 

 
Gambar 3.5 Arrow and Node I-J 

(Sumber: Widiasanti dan Lenggogeni, 2013) 

 
Terdapat beberapa istilah yang digunakan pada metode CPM menurut 

Widiasanti dan Lenggogeni (2013) adalah sebagai berikut. 

a. Aktivitas atau kegiatan merupakan bagian yang harus dilaksanakan untuk 

mencapai tujuan proyek, digambarkan dengan anak panah. 

b. Event atau peristiwa adalah waktu suatu aktivitas diselesaikan ataupun 

waktu aktivitas-aktivitas seluruhnya selesai. 
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c. Aktivitas dummy merupakan aktivitas buatan yang tidak memiliki durasi, 

berfungsi untuk membantu menggambarkan hubungan logis antara suatu 

kegiatan dengan kegiatan yang lain. 

Pada penjadwalan metode CPM dapat digunakan bantuan aktivitas dummy agar 

hubungan logis antarkegiatan dapat lebih jelas dan memastikan bahwa setiap 

kegiatan memiliki nomor node. Menurut Widiasanti dan Lenggogeni (2013) 

aktivitas dummy tidak memiliki durasi dan tidak memiliki ketergantungan 

dengan kegiatan lain, serta digambarkan dengan anak panah dan garis putus-

putus. Aktivitas dummy dapat diketahui kebutuhannya dengan cara melihat 

daftar kegiatan dan meninjau kegiatan-kegiatan yang terbagi dari kegiatan 

sebelumnya, seperti kegiatan yang tidak tergambarkan dengan jelas hubungan 

logisnya dengan kegiatan lain dan kegiatan-kegiatan yang memiliki nomor 

node yang sama sehingga kegiatan tersebut dapat memiliki nomor node yang 

berbeda. Ahkir dan mulainya suatu kegiatan tidak dapat tumpang tindih dengan 

kegiatan lainnya, dan apabila hal tersebut terjadi maka harus dipisahkan agar 

dapat tergambarkan kejadian yang jelas pada network planning tersebut. 

Contoh penggunaan dummy pada network planning metode CPM dapat dilihat 

pada Gambar 3.6 sebagai berikut. 
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Gambar 3.6 Contoh Penggunaan Dummy pada Metode CPM 
(Sumber: Widiasanti dan Lenggogeni, 2013) 

Dalam perencanaan penjadwalan metode CPM, terdapat terminologi dan 

perhitungan untuk mengidentifikasi jalur kritis kegiatan proyek. Penjelasan 

terkait terminologi dan perhitungan metode CPM adalah sebagai berikut. 

a. Terminologi 

Beberapa terminologi yang digunakan dalam metode CPM menurut 

Soeharto (1999) adalah sebagai berikut. 

1) TE atau E, merupakan waktu paling awal suatu kegiatan dapat terjadi 

(Earliest Time of Occurance) karena suatu kegiatan dapat dimulai apabila 

kegiatan sebelumnya sudah terselesaikan. 

2) TL atau L, merupakan waktu paling lambat n yang masih diperbolehkan 

bagi suatu peristiwa terjadi (Latest Allowable Event/Occurance Time). 

3) ES merupakan waktu paling awal ketika suatu kegiatan dinyatakan 

dimulai (Earliest Start Time). 

4) EF merupakan waktu selesai kegiatan paling awal (Earliest Finish Time). 

Apabila kegiatan terdahulu hanya ada satu, maka EF kegiatan terdahulu 

merupakan ES kegiatan berikutnya. 

5) LS merupakan waktu paling akhir suatu kegiatan boleh dimulai tanpa 

adanya perlambatan proyek secara keseluruhan (Latest Allowable Start 

Time). 

6) LF merupakan waktu paling akhir suatu kegiatan boleh selesai tanpa 

adanya perlambatan proyek secara keseluruhan (Latest Allowable Finish 

Time). 

7) D merupakan durasi atau kurun waktu suatu kegiatan dilaksanakan, 

menggunakan satuan waktu seperti hari, minggu, bulan, dan sebagainya. 

Penempatan istilah atau terminologi pada potongan penjadwalan network 

planning metode CPM dapat dilihat pada Gambar 3.7 sebagai berikut. 
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Gambar 3.7 Penempatan ES, EF, LS, dan LF pada Metode CPM 

(Sumber: Widiasanti dan Lenggogeni, 2013) 
 

b. Perhitungan Maju 

Perhitungan maju merupakan salah satu cara mengidentifikasi jalur kritis 

pada jaringan kerja metode CPM. Berikut merupakan kaidah dan aturan 

dalam perhitungan maju menurut Soeharto (1999). 

1) Suatu kegiatan baru dapat dimulai apabila kegeatan sebelumnya 

(predecessor) telah selesai, terkecuali untuk kegiatan awal. Peristiwa 

(node) pertama menandakan dimulainya proyek yang berarti waktu 

paling awal peristiwa terjadi sama dengan 0. 

2) Waktu selesai paling awal kegiatan sama dengan waktu mulai paling 

awal ditambah dengan kurun waktu atau durasi kegiatan tersebut seperti 

pada Persamaan 3.1. 

 
EF(i-j) = ES(i-j) + D(i-j) (3.1) 

 
Dimana: 

EF(i-j) : waktu selesai paling awal kegiatan (i-j) 

ES(i-j) : waktu mulai paling awal kegiatan (i-j) 

D(i-j) : kurun waktu atau durasi kegiatan (i-j) 

3) Apabilla suatu kegiatan memiliki dua atau lebih kegiatan terdahulu, maka 

nilai waktu milai paling awal kegiatan tersebut sama dengan waktu 

selesai paling awal yang memiliki nilai terbesar dari kegiatan terdahulu. 

c. Perhitungan Mundur 

Perhitungan mundur berfungsi untuk mengetahui apakah waktu paling akhir 

kegiatan proyek untuk dapat memulai dan mengakhiri masing-masing 
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kegiatan tanpa menunda durasi penyelesaian keseluruhan proyek, yang telah 

dihasilkan dari perhitungan maju sebelumnya. Hitungan mundur dimulai 

dari hari terakhir penyelesaian proyek pada jaringan kerja. Berikut 

merupakan kaidah dan aturan dalam perhitungan mundur menurut Soeharto 

(1999). 

1) Waktu mulai paling akhir kegiatan sama dengan waktu selesai paling 

akhir dikurangi kurun waktu atau durasi kegiatan yang bersangkutan, 

seperti pada Persamaan 3.2. 

 
LS(i-j) = LF(i-j) – D(i-j) (3.2) 

 
Dimana: 

LS(i-j) : waktu mulai paling akhir kegiatan (i-j) 

LF(i-j) : waktu selesai paling akhir kegiatan (i-j) 

D(i-j) : kurun waktu atau durasi kegiatan (i-j) 

2) Apabila suatu kegiatan memiliki dua atau lebih kegiatan berikutnya 

(successor) seperti pada Gambar 3.8, maka nilai waktu selesai paling 

akhir kegiatan tersebut sama dengan waktu mulai paling akhir dengan 

nilai terkecil pada kegiatan berikutnya. 

 

 
Gambar 3.8 Contoh Kondisi Kegiatan dengan Successor Beragam 

(Sumber: Soeharto, 1999) 

 
Seletah dilakukan perhitungan maju dan perhitungan mundur akan terlihat jalur 

kritis dengan kriteria sebagai berikut. 

a. Pada kegiatan pertama memiliki nilai ES=LS=0. 
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b. Pada kegiatan terakhir atau terminal memiliki nilai LF=EF. 

c. Pada kegiatan yang berada di jalur kritis nilai float toal TF=0. 

Menurut Callahan (1992) dalam Widiasanti dan Lenggogeni (2013), float 

merupakan perhitungan yang dapat meperlihatkan fleksibilitas suatu kegiatan 

untuk memulai dan menyelesaikan kegiatan lebih lambat meskipun tetap dalam 

waktu yang diizinkan tanpa menbah durasi waktu proyek. Float terdiri dari 

Total Float (TF), Free Float (FF), Interfenrent Float (IF), dan Independent 

Float (FId). 

a. Total Float (TF) 

Total float menunjukkan jumlah waktu yang diperbolehkan untuk menunda 

suatu kegiatan, tanpa mempengaruhi jadwal penyelesaian keseluruhan 

proyek. Jumlah waktu tersebut didapat dengan mengasumsikan semua 

kegiatan terdahulu dimulai sesegara mungkin sedangkan semua kegiatan 

berikutnya dimulai selambat mungkin. Total float dimiliki oleh seluruh 

kegiatan yang berada dalam suatu jalur yang bersangkutan. Apabila suatu 

kegiatan telah menggunakan sebagian waktu total float maka total float 

yang tersedia untuk kegiatan-kegiatan lain yang berada dalam satu jalur 

harus dikurangi dengan bagian waktu yang telah digunakan tersebut 

(Soeharto, 1999). 

Perhitungan total float dapat menggunakan kaidah menurut Soeharto (1999) 

adalah sebagai berikut. 

1) Float total sama dengan waktu selesai paling akhir dikurangi waktu 

selesai paling awal, atau waktu mulai paling akhir dikurangi waktu mulai 

paling awal dari suatu kegiatan proyek seperti pada Persamaan 3.3. 

 
TF = LF – EF = LS – ES (3.3) 

 
Dimana: 

TF : total float 

LF : waktu selesai paling akhir suatu kegiatan 

EF : waktu selesai paling awal suatu kegiatan 

LS : waktu mulai paling akhir suatu kegiatan 
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ES : waktu mulai paling awal suatu kegiatan 

2) Float total sama dengan waktu paling akhir terjadinya node berikutnya 

dikurangi waktu paling awal terjadinya node terdahulu dikurangi durasi 

kegiatan yang bersangkutan seperti pada Persamaan 3.4. 

 
TF = L(j) – E(i) – D(i-j) (3.4) 

 
Dimana: 

TF : total float 

L(j) : waktu paling akhir terjadinya node j 

E(i) : waktu paling awal terjadinya node i 

D(i-j) : durasi atau kurun waktu kegiatan i-j 

Gambaran posisi dan hubungan total float dengan waktu mulai, waktu 

selesai, serta durasi dari suatu kegiatan proyek dapat dilihat pada Gambar 

3.9 sebagai berikut. 

 

 
Gambar 3.9 Posisi dan Hubungan Total Float dengan ES, LS, EF, LF, 

serta Durasi Kegiatan 
(Sumber: Soeharto, 1999) 

 
b. Free Float (FF) 

Free float merupakan jumlah waktu penyelesaian kegiatan tersebut dapat 

ditunda tanpa mempengaruhi waktu mulai paling awal dari kegiatan 

berikutnya maupun semua kegiatan yang lain dalam jaringan kerja. Free 

float atau float bebas dapat terjadi bila semua kegiatan pada suatu jalur 
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dimulai seawal mungkin. Float bebas dimiliki satu kegiatan tertentu dan 

berbeda dengan float total yang dimiliki oleh kegiatan-kegiatan yang berada 

di jalur yang bersangkutan (Soeharto, 1999). 

Perhitungan free float memiliki kaidah yaitu free float sama dengan waktu 

mulai paling awal dari kegiatan berikutnya dikurangi waktu selesai paling 

awal kegiatan tersebut atau seperti Persamaan 3.5. 

 
FF(1-2) = ES(2-3) – EF(1-2) (3.5) 

 
Dimana: 

FF(1-2) : free float kegiatan (1-2) 

ES(2-3) : waktu mulai paling awal kegiatan (2-3) 

EF(1-2) : waktu selesai paling awal kegiatan (1-2) 

c. Interfenrent Float (IF) 

Interferent float yang digunakan sebagian oleh suatu kegiatan, dapat 

menyebabkan kegiatan nonkritis berikutnya pada jalur tersebut perlu 

dijadwalkan kembali namun tidak mempengaruhi waktu penyelesaian 

keseluruhan proyek. 

Interferent float dapat dinyantakan sebagai selisih antara float total dan float 

bebas atau seperti pada Persamaan 3.6. 

 
IF = TF – FF (3.6) 

 
Dimana: 

IF : interferent float suatu kegiatan 

TF : total float suatu kegiatan 

FF : free float suatu kegiatan 

Hubungan antara interferent float, total float, dan free float dapat dilihat 

pada Gambar 3.10 sebagai berikut. 
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Gambar 3.10 Hubungan Interferent Float, Total Float, dan Free Float 

(Sumber: Soeharto, 1999) 

 
d. Independent Float (FId) 

Menurut Soeharto (1999) independent float dapat mengidentifikasi suatu 

kegiatan yang meskipun mengalami keterlambatan, kegiatan tersebut tidak 

mempengaruhi float total dari kegiatan sebelum maupun sesudahnya. 

Independent float merupakan selisih waktu predecessor selesai paling akhir 

dan successor mulai paling awal dan selisih tersebut melebihi durasi 

kegiatan tersebut. Besarnya independent float sama dengan waktu mulai 

paling awal kegiatan berikutnya dikurangi dengan waktu selesai paling akhir 

kegiatan sebelumnya dikurangi dengan kurun waktu atau durasi tersebut. 

Contoh penggunaan metode CPM pada network planning atau jaringan kerja 

dapat dilihat pada Gambar 3.11 sebagai berikut. 

 

 
Gambar 3.11 Contoh Jaringan Kerja dengan Metode CPM 

(Sumber: Widiasanti dan Lenggogeni, 2013) 
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2. Preseden Diagram Method (PDM) 

Perseden Diagram Method merupakan jaringan kerja berbentuk activity on 

node (AON) yang biasanya berbentuk segi empat dengan anak panah sebagai 

gambaran hubungan logis antarkegiatan proyek. Pada metode PDM tidak 

dibuthkan dummy karena semua kegiatan digambarkan melalui node dan 

dihubungkan dengan anak panah. 

Pada metode CPM memiliki aturan dasar bahwa suatu kegiatan dapat dimulai 

apabila kegiatan sebelumnya (predecessor) telah selesai. Untuk proyek dengan 

kegiatan berulang dan tumpang tindih, metode CPM dirasa kurang tepat karena 

akan membutuhkan banyak dummy untuk menggambarkan kegiatan yang 

berulang. Karena banyaknya dummy yang digunakan, penjadwalan metode 

CPM akan menjadi kompleks dan kurang efektif dalam menyajikan informasi 

apabila digunakan pada proyek dengan kegiatan berulang. Metode PDM ini 

sering digunakan pada proyek tersebut seperti proyek jalan raya, proyek 

pemasangan pipa, proyek gedung bertingkat, dan lain lain. 

Kegiatan dan peristiwa pada metode PDM digambarkan dalam node berbentuk 

kotak segi empat. Peristiwa yang dimaksud merupakan ujung-ujung kegiatan 

dan setiap node memiliki dua peristiwa yaitu awal dan akhir. Ruangan dalam 

node terdiri dari bagian-bagian kecil yang dapat diisi dengan informasi spesifik 

mengenai kegiatan dan peristiwa tersebut yang biasa disebut atribut (Soeharto, 

1999). Tata letak dan isi atribut dapat diatur sesuai dengan kebutuhan yang 

diperlukan dalam penyajian informasi penjadwalan. Menurut Widiasanti dan 

Lenggogeni (2013), atribut yang dicantumkan dalam node metode PDM adalah 

sebagai berikut. 

a. Nomor atau nama kegiatan 

b. Deskripsi kegiatan 

c. Durasi kegiatan 

d. Waktu mulai dan selesainya kegiatan (ES, LS, EF, LF) 

e. Float yang terjadi. 

Contoh bentuk dan model node metode PDM dapat dilihat pada Gambar 3.12 

sebagai berikut. 
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Gambar 3.12 Contoh Bentuk dan Model Node PDM 

(Sumber: Callahan, 1992 dalam Widiasanti dan Lenggogeni, 2013) 

 
Anak panah pada metode PDM hanya menunjukkan hubungan yang terjadi 

antarkegiatan pada jaringan kerja. Karena hubungan antarkegiatan pada metode 

PDM tidak terbatas seperti pada metode CPM, hubungan tersebut telah 

berkembang menjadi beberapa kemungkinan. Menurut Soeharto (1999), 

konstrain menunjukkan hubungan antarkegiatan dengan satu garis dari node 

terdahulu ke node berikutnya dan hanya dapat menghubungkan dua node. 

Penjelasan mengenai beberapa kemungkinan konstrain atau hubungan logis 

antarkegiatan menurut Soeharto (1999) adalah sebagai berikut. 

a. Hubungan Finish to Start (FS) 

Finish to start menggambarkan hubungan antara selesainya suatu kegiatan 

dengan mulainya kegiatan berikutnya. FS(i-j) dapat berarti kegiatan 

berikutnya (j) dimulai pada suatu hari (a) setelah kegiatan sebelumnya (i) 

selesai. Nilai a dapat disebut lag atau waktu tunda. Besaran nilai a 

diusahakan sama dengan nol terkecuali apabila suatu kegiatan 

membutuhkan waktu lebih sebelum memulai kegiatan berikutnya. Lag dapat 

terjadi akibat cuaca ekstrim yang tidak memungkinkan untuk melanjutkan 

pekerjaan atau waktu curing beton setelah pengecoran. Hubungan FS dapat 

dijumpai juga pada metode CPM yang memiliki aturan dasar bahwa suatu 

kegiatan dapat dimulai apabila predecessor telah selesai. 

b. Hubungan Start to Start (SS) 
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Start to start memnggambarkan hubugan antara mulainya suatu kegitan 

dengan mulainya kegiatan setelahnya. SS(i-j) memilki arti suatu kegiatan (j) 

dimulai setelah suatu hari (b) kegiatan sebelumnya (i) dimulai. Nilai b dapat 

disebut juga lead atau waktu mendahului dan besarnya tidak boleh melebihi 

kurun waktu kegiatan terdahulu. Hubungan SS dapat terjadi ketika kegiatan 

terdahulu (i) belum mencapai 100% penyelesaiannya namun kegiatan 

berikutnya (j) dapat dimulai. Pada hubungan ini akan terjadi kegiatan yang 

tumpang tindih. 

c. Hubungan Finish to Finish (FF) 

Finish to finish menggambarkan hubungan antara selesainya kegiatan 

terdahulu dengan selesainya kegiatan tersebut. FF(i-j) dapat berarti suatu 

kegiatan (j) dapat selesai setelah suatu hari (c) dari kegiatan terdahulu (i) 

selesai. Nilai c merupakan waktu penundaan selesainya suatu kegiatan (j) 

setelah kegiatan terdahulunya (i) selesai dan besarnya nilai c tidak boleh 

melebihi durasi kegiatan tersebut (j). Dalam hubungan ini, waktu mulai 

kegiatan (j) dibebaskan dan hanya mengatur waktu selesainya kegiatan 

terhadap kegiatan sebelumnya (i). Apabila kegiatan terdahulu (i) mengalami 

keterlambatan penyelesaian, maka kegiatan tersebut (j) juga mengalami 

keterlambatan. 

d. Hubungan Start to Finish (SF) 

Start to finish menggambarkan hubungan anatara selesainya kegiatan 

dengan mulainya kegiatan terdahulu. SF(i-j) dapat berarti suatu kegiatan (j) 

dapat selesai setelah (d) hari kegiatan terdahulu (i) dimulai. Sebagian 

pekerjaan pada kegiatan terdahulu (i) harus tercapai sebelum kegiatan (j) 

dapat diselesaikan. 

Ilustrasi hubungan-hubungan antarkegiatan yang dapat terjadi pada 

penjadwalan metode PDM dapat dilihat pada Gambar 3.13 sebagai berikut. 
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Gambar 3.13 Hubungan Antarkegiatan pada Metode PDM 

(Sumber: Soeharto, 1999) 

 
Pada metode PDM juga dilakukan identifikasi terhadap jalur kritis. 

Bertambahnya parameter pada metode ini menjadikan perhitungan untuk 

mengidentifikasi jalur kritis semakin kompleks dan mempertimbangkan 

banyak faktor. Perhitungan yang perlu dilakukan serupa dengan perhitungan 

pada metode CPM namun juga perlu diperhatikan hubungan yang terjadi 

antarkegiatan. Perhitungan untuk mengidentifikasi jalur kritis pada metode 

PDM menurut Soeharto (1999) adalah sebagai berikut. 

a. Perhitungan Maju 
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Perhitungan maju memiliki tujuan untuk menghasilkan waktu mulai paling 

awal (ES), waktu selesai paling awal (EF) dan kurun waktu penyelesaian 

keseluruhan proyek. Terdapat beberapa ketentuan pada perhitungan maju 

adalah sebagai berikut. 

1) Waktu mulai paling awal (ES) untuk kegiatan pertama sama dengan nol. 

2) Nilai ES diambil nilai terbesar apabila terdapat lebih dari satu kegiatan 

bergabung. 

3) Waktu mulai paling awal dari kegiatan yang ditinjau ES(j) sama dengan 

nilai terbesar dari waktu mulai paling awal kegiatan terdahulu ES(i) atau 

waktu selesai paling awal kegiatan terdahulu EF(i) ditambah dengan 

konstrain atau hubungan yang terjadi. Nilai ES(j) merupakan nilai 

terbesar dari hasil perhitungan berdasarkan Persamaan 3.7, Persamaan 

3.8, Persamaan 3.9, dan Persamaan 3.10 berikut. 

 
ES(j) = ES(i) + SS(i-j) (3.7) 

ES(j) = ES(i) + SF(i-j) – D(j) (3.8) 

ES(j) = EF(i) + FS(i-j) (3.9) 

ES(j) = EF(i) + FF(i-j) – D(j) (3.10) 

 
Dimana: 

ES(j) : waktu mulai paling awal dari kegiatan yang ditinjau 

ES(i) : waktu mulai paling awal dari kegiatan terdahulu 

EF(i) : waktu selesai paling awal dari kegiatan terdahulu 

SS(i-j) : konstrain start to start 

SF(i-j) : konstrain start to finsh 

FS(i-j) : konstrain finish to start 

FF(i-j) : konstrain finish to finish 

D(j) : kurun waktu atau durasi kegiatan yang ditinjau 

4) Waktu selesai paling awal kegiatan yang ditinjau EF(j) sama dengan nilai 

waktu mulai paling awal kegiatan yang ditinjau ES(j) ditambah dengan 

durasi kegiatan tersebut D(j) atau seperti Persamaan 3.11. 
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EF(j) = ES(j) + D(j) (3.11) 

 
Dimana: 

EF(j) : waktu selesai paling awal dari kegiatan yang ditinjau 

ES(j) : waktu mulai paling awal dari kegiatan yang ditinjau 

D(j) : kurun waktu atau durasi kegiatan yang ditinjau 

b. Perhitungan Mundur 

Perhitungan mundur berfungsi untuk menentukan waktu mulai paling akhir 

(LS), waktu selesai paling akhir (LF) dan float yang terjadi. Terdapat 

beberapa ketentuan pada perhitungan mundur adalah sebagai berikut. 

1) Nilai LF diambil nilai terkecil apabila terdapat lebih dari satu kegiatan 

bergabung. 

2) Waktu selesai paling akhir dari kegiatan yang ditinjau LF(i) sama dengan 

nilai terkecil dari waktu mulai paling akhir kegiatan berikutnya LS(i) 

atau waktu selesai paling akhir kegiatan berikutnya LF(i) ditambah 

dengan konstrain atau hubungan yang terjadi. Atau nilai LF(i) merupakan 

nilai terkecil dari hasil perhitungan berdasarkan Persamaan 3.12, 

Persamaan 3.13, Persamaan 3.14, dan Persamaan 3.15 berikut. 

 
LF(i) = LF(j) – FF(i-j) (3.12) 

LF(i) = LS(j) – FS(i-j) (3.13) 

LF(i) = LF(j) – SF(i-j) + D(i) (3.14) 

LF(i) = LS(j) – SS(i-j) + D(j) (3.15) 

 
Dimana: 

LF(i) : waktu selesai paling akhir dari kegiatan yang ditinjau 

LS(j) : waktu mulai paling akhir dari kegiatan berikutnya 

LF(j) : waktu selesai paling akhir dari kegiatan berikutnya 

3) Waktu mulai paling akhir kegiatan yang ditinjau LS(i) sama dengan nilai 

waktu selesai paling akhir kegiatan yang ditinjau LF(i) dikurangi dengan 

durasi kegiatan tersebut D(i) atau seperti Persamaan 3.16. 
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LS(i) = LF(i) – D(i) (3.16) 

 
Dimana: 

LS(i) : waktu mulai paling akhir dari kegiatan yang ditinjau 

LF(i) : waktu selesai paling akhir dari kegiatan yang ditinjau 

D(i) : kurun waktu atau durasi kegiatan yang ditinjau 

c. Menentukan jalur dan kegiatan kritis 

Sama dengan metode CPM, jalur dan kegiatan kritis memiliki kriteria dan 

sifat sebagai berikut. 

1) Waktu mulai paling awal (ES) sama dengan waktu mulai paling akhir 

(LS). 

2) Waktu selesai paling awal (EF) sama dengan waktu selesai paling akhir 

(LF). 

3) Kurun waktu kegiatan sama dengan waktu selesai paling awal dikurangi 

dengan waktu mulai paling awal. 

Contoh penggunaan metode Perseden Diagram Method (PDM) dapat dilihat 

pada Gambar 3.14 sebagai berikut. 
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Gambar 3.14 Contoh Penjadwalan dengan Metode PDM 
(Sumber: Callahan, 1992 dalam Widiasanti dan Lenggogeni, 2013) 
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3. Project Evaluation and Review Technique (PERT)  

Metode Project Evaluation and Review Technique ditujukan untuk 

meningkatkan kualitas perencanaan dan pengendalian dari metode yang lain 

pada proyek besar dan kompleks. Metode PERT digunakan untuk merekayasa 

kurun waktu pada keadaan yang mengalami ketidakpastian yang tinggi. 

Metode PERT menganggap bahwa kurun waktu atau durasi kegiatan dapat 

dipengaruhi oleh banyak faktor yang kemudian perencanaan kurun waktu 

diberi rentang dengan menggunakan tiga angka estimasi yang bersifat 

probabilistik. Selain itu, metode PERT dapat mengukur pendekatan 

ketidakpastian yang terjadi menggunakan deviasi standar dan varians seecara 

kuantitatif. Menurut Soeharto (1999) metode PERT lebih berorientasi pada 

peritiwa (event oriented) sedangkan pada metode CPM lebih berorientasi pada 

kegiatan (activity oriented). 

Konsep dasar metode PERT adalah suatu program dibagi menjadi tugas-tugas 

yang memiliki masing-masing ciri khas, terperinci, terjadwal, dan kemudian 

disusun dalam suatu jaringan kerja. Setiap masing-masing kegiatan atau tugas 

diberi variabel-variabel penting yaitu waktu, sumber daya, dan metode teknik 

pelaksanaan. Setelah itu diadakan pelaporan yang sistematis untuk pengkajian 

secara menerus terhadap program atau proyek yang dilaksanakan (Hajek, 

1994). 

Pengertian maupun perhitungan jalur kritis, kegiatan kritis, dan float pada 

metode PERT sama dengan metode CPM dan PDM, namun pada metode ini 

float disebut dengan slack. Penentuan kurun waktu menggunakan tiga angka 

estimasi adalah kurun waktu optimistik, kurun waktu paling mungkin, dan 

kurun waktu pesimistik dengan penjelasan sebagai berikut. 

a. Kurun Waktu Optimistik (a) 

Optimistic duration time adalah kurun waktu tersingkat untuk dapat 

menyelesaikan kegiatan dengan keadaan lingkungan yang mendukung serta 

tidak adanya hambatan yang terjadi. Kemungkinan kurun waktu ini 

dianggap dapat terjadi hanya satu kali dalam seratus kali bila kegiatan 

tersebut dilakukan berulang dalam kondisi yang hampir sama. 
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b. Kurun Waktu Paling Mungkin (m) 

Most likely time adalah kurun waktu yang paling sering terjadi pada suatu 

kegiatan yang dilakukan berulang-ulang dengan kondisi yang hampir sama 

dibandingkan dengan kurun waktu yang lain. 

c. Kurun Waktu Pesimistik (b) 

Pessimistic duration time adalah kurun waktu terlama untuk dapat 

menyelesaikan suatu kegiatan dengan segala kondisi yang tidak baik. 

Kemungkinan kurun waktu ini juga dianggap dapat terjadi hanya satu kali 

dalam seratus kali bila kegiatan tersebut dilakukan berulang dalam kondisi 

yang hampir sama. 

Teori probabilitas dapat menjelaskan hubungan tiga angka estimasi dan dasar 

pemikiran pada metode PERT menggunakan kurva distribusi. Menurut 

Soeharto (1999), teori probabilitas bertujuan untuk mengkaji dan mengukur 

ketidakpastian (uncertainty) dan membuktikan secara kuantitatif. 

a. Kurva Distribusi dan Kurun Waktu a, b, dan m 

Dengan kurva distribusi yang menggambarkan tiga angka estimasi pada 

Gambar 3.15 dapat dijelaskan bahwa kurun waktu yang menjadi puncak 

kurva adalah kurun waktu yang paling sering terjadi (frekuensi terjadinya 

kurun waktu paling tinggi) atau kurun waktu m. Sedangkan kurun waktu a 

dan b merupakan batas rentang kurun waktu kegiatan yang dapat terjadi. 

 

 
Gambar 3.15 Kurva Distribusi Asimetris dengan Kurun Waktu a, b, 

dan m 
(Sumber: Soeharto, 1999) 
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b. Kurva Dsitribusi dan Kurun Waktu yang Diharapkan (te) 

Ketiga angka estimasi kurun waktu kemudian digabungkan menjadi satu 

angka yaitu kurun waktu yang diharapkan atau te (expected duration time). 

Kurun waktu te merupakan nilai rata-rata bila kegiatan tersebut dikerjakan 

secara berulang-ulang dalam skala besar. Dalam menghitung kurun waktu te 

dapat diasumsikan bahwa kemungkinan terjadinya peristiwa kurun waktu a 

dan b adalah sama, sedangkan peristiwa kurun waktu m peluang terjadinya 

adalah empat kali lebih besar dari kedua peristiwa kurun waktu tersebut atau 

dapat dituliskan pada Persamaan 3.17. 

 
te = 𝑎+4𝑚+𝑏

6
 (3.17) 

 
Dimana: 

te : kurun waktu kegiatan yang diharapkan 

a : kurun waktu optimistik 

m : kurun waktu paling mungkin terjadi 

b : kurun waktu pesimistik 

Konsep kurun waktu te dapat mempermudahkan perhitungan dalam 

mengidentifikasi jalur kritis dan float karena dapat dijadikan angka 

deterministik. Hubungan dan letak kurun waktu te dapat terlihat dalam 

kurva deterministik pada Gambar 3.16 berikut. 

 

 
Gambar 3.16 Kurva Distribusi dengan Kurun Waktu a, b, m, dan te 
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(Sumber: Soeharto, 1999) 

Identifikasi jalur kritis dan kegiatan kritis dapat emnggunakan kurun waktu te, 

nilai waktu paling awal peristiwa terjadi atau TE (the earliest time of 

occurance), dan nilai waktu paling akhir peristiwa terjadi atau TL (the latest 

time of occurance) yang dapat dihitung menggunaka Persamaan 3.18, 

Persamaan 3.19, dan Persamaan 3.20. 

 
TE(j) = TE(i) + te(i-j) (3.18) 

TL(i) = TL(j) – te(i-j) (3.19) 

Slack = TL – TE (3.20) 

 
Dimana: 

te : kurun waktu kegiatan yang diharapkan 

TE : waktu paling awal peristiwa suatu kegiatan terjadi 

TL : waktu paling akhir peristiwa suatu kegiatan terjadi 

Slack : float pada suatu kegiatan 

Kegiatan kritis merupakan kegiatan yang memiliki nilai slack sama dengan 0 

yang kemudian dapat diketahui jalur kritis yang terjadi. Kemudian, untuk 

mengukur ketidakpastian yang terdapat pada estimasi kurun waktu metode 

PERT, dapat dijelaskan oleh parameter deviasi standar dan varians. 

Ketidakpastian kurun waktu tersebut tergantung dari rentan kurun waktu yang 

diberikan atau nilai kurun waktu a dan kurun waktu b. Angka deviasi standar 

adalah 1/6 dari rentang yang diberikan. Deviasi standar dan varian dapat 

dihitung dengan Persamaan 3.21 dan Persamaan 3.22 berikut. 

 
S = �1

6
� (𝑎 − 𝑏) (3.21) 

V(te) = S2 (3.22) 

 
Dimana: 

S : deviasi standar kegiatan 

a : kurun waktu optimistik suatu kegiatan 

b : kurun waktu pesimistik suatu kegiatan 
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V(te) : varians kegiatan 

Selanjutnya, perhitungan varians titik waktu terjadinya peristiwa baik untuk 

keseluruhan proyek maupun milestone dapat menggunakan kaidah atau 

ketentuan menurut Soeharto (1999) adalah sebagai berikut. 

a. V(TE) pada saat proyek dimulai sama dengan nol. 

b. V(TE) merupakan varians peristiwa yang terjadi setelah suatu kegiatan 

terlaksana atau sama dengan V(TE) peristiwa sebelumnya ditambah dengan 

V(te) kegiatan yang bersangkutan dengan catatan tidak terdapat 

penggabungan pada rangkaian kegiatan tersebut. Dapat juga dituliskan 

seperti pada Persamaan 3.23. 

 
V(TE-j) = V(TE-i) + V(te)i-j (3.23) 

 
Dimana: 

V(TE-j) : varians suatu peristiwa 

V(TE-i) : varians peristiwa sebelumnya 

V(te)i-j : varians kegiatan yang bersangkutan 

c. Apabila terjadi penggabungan kegiatan, maka total V(TE) digunakan hasil 

perhitungan pada rangkaian dengan kurun waktu terpanjang atau varians 

terbesar. 

Pada pelaksanaan suatu proyek, masing-masing kegiatan sudah memiiki target 

jadwal ataupun target tanggal penyelesaian yang telah ditentukan. Namun, hal 

tersebut belum diketahui kemungkinan target dapat terpenuhi atau kepastian 

tercapatnya proyek selesai (milestone). Dengan menggunakan waktu yang 

diharapkan untuk menyelesaikan proyek (TE) dan target T(d) dapat digunakan 

untuk mengukur ketidakpastian tersebut dalam deviasi z atau seperti pada 

Persamaan 3.24 berikut. 

 
Deviasi z = 𝑇(𝑑)−𝑇𝐸

𝑆
 (3.24) 

 
Dimana: 

T(d) : target tercapainya peristiwa 
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TE : waktu yang diharapkan terjadinya peristiwa 

S : deviasi standar peristiwa atau 𝑆 = �𝑉(𝑇𝐸) 

Setelah mendapat nilai angka z, dapat diperoleh angka probabilitas tercapainya 

target dengan menggunakan Tabel Distribusi Normal Kumulatif Z yang dapat 

dilihat pada Lampiran 1. Dengan mengetahui seberapa besar probabilitas 

tercapainya target, diharapkan dapat membantu dalam menentukan persiapan 

untuk mengelola proyek yang diperlukan. 

Contoh penjadwalan menggunakan metode PERT dapat dilihat pada Gambar 

3.17 sebagai berikut. 

 

 
Gambar 3.17 Contoh Penjadwalan dengan Metode PERT 

(Sumber: Soeharto, 1999) 

 
3.5 Alat Bantu Penjadwalan Proyek 

3.5.1 Pendahuluan 

Aplikasi atau software Microsoft Poject adalah suatu program komputer 

yang dapat membantu penyusunan dan pemantauan penjadwalan suatu proyek 

secara terperinci. Dalam fungsinya membantu penyusunan dan pemantauan 

penjadwalan, aplikasi ini memberikan kemudahan dalam menyimpan, mencatat, 

dan memasukkan data baik saat penyusunan jadwal maupun pemantauan 

pencapaian proyek. 

Adapaun keuntungan lainnya apabila menggunakan Microsoft Project 

sebagai alat bantu penjadwalan adalah sebagai berikut. 
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1. Penjadwalan dapat dibentuk dengan efektif dan efisien, dapat memasukkan 

informasi sepeti kebutuhan sumber daya di setiap kegiatan ataupun kurun 

waktu beserta keterangan waktu secara terperinci. 

2. Dapat memberikan informasi terkait aliran biaya dalam suatu periode. 

3. Apabila perlu dilakukan modifikasi atau perbaikan penjadwalan sangat 

dipermudah. 

3.5.1 Istilah dalam Microsoft Project 2019 

Terdapat istilah-istilah yang sering digunakan dalam menjalankan Microsoft 

Project adalah sebagai berikut. 

1. Task adalah kegiatan atau pekerjaan yang dilakukan dalam proyek. 

2. Duration adalah kurun waktu untuk dapat menyelesaikan suatu kegiatan, dapat 

menggunakan satuan seperti jam, hari, minggu, bulan, dan lainnya. 

3. Start menunjukkan tanggal dimulainya suatu kegiatan. 

4. Finish menunjukkan tanggal selesainya suatu kegiatan. 

5. Predecessor adalah hubungan antara kegiatan terdahulu dengan kegiatan 

tersebut 

6. Resources adalah sumber daya, baik tenaga kerja ataupun material yang 

digunakan dalam proyek. 

7. Cost merupakan biaya yang digunakan untuk melaksanakan proyek. 

8. Gantt chart merupakan bentuk tampilan hasil penjadwalan Microsoft Project 

dalam bentuk diagram batang horizontal. 

9. Pert Chart merupakan diagram jaringan pekerjaan dalam bentuk anak panah 

dan node berbentuk segi empat yang memuat informasi seperti nama pekerjaan 

atau kegiatan, durasi, waktu mulai, serta waktu selesai. 

10. Baseline merupakan rancangan jadwal dan anggaran tetap proyek. 

11. Tracking merupakan peninjauan hasil capaian kegiatan proyek di lapangan 

terhadap rencana dalam Microsoft Project. 

12. Milestone merupakan suatu kejadian pekerjaan dengan nol durasi dan 

dijadikan sebagai pekerjaan keterangan.  
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BAB IV 
METODE PENELITIAN 

 
 
 

4.1 Objek dan Subjek Penelitian 

Objek pada penelitian ini adalah pekerjaan struktur pada Proyek 

Pembangunan Gedung DLC UGM yang berada di Jalan Denta 1, Sekip Utara, 

Senolowo, Sinduadi, Mlati, Sleman. Sedangkan subjek pada penelitian ini adalah 

penjadwalan dengan menggunakan kombinasi metode PERT dan PDM. 

 
4.2 Metode Pengambilan Data 

Pengambilan data dilakukan untuk mendapatkan informasi dan dokumentasi 

yang dibutuhkan terkait dengan permasalahan yang akan diteliti. Data yang 

dibutuhkan berupa data tentang perencanaan penjadwalan pekerjaan struktur pada 

Proyek Pembangunan Gedung DLC UGM dan data penunjang lainnya yang 

kemudian akan diolah menggunakan kombinasi metode PERT dan PDM. Data 

tersebut berupa durasi optimis, durasi pesimis, dan durasi paling mungkin terjadi 

setiap jenis pekerjaan struktur, serta time schedule yang telah direncanakan proyek 

berupa penjadwalan dengan metode Barchart yang dilengkapi dengan Kurva S. 

Pengambilan data akan dilakukan dengan mewawancarai pihak ahli terkait tiga 

variabel yang digunakan pada penelitian ini. Pengambilan data juga akan 

dilakukan dengan mengajukan permohonan kepada PT. PP UGM untuk data-data 

penunjang lainnya. 

 
4.3 Variabel Penelitian 

Variabel pada penelitian ini merupakan durasi pelaksanaan kegiatan sebagai 

berikut. 

1. Durasi optimis (a) 

Durasi optimis atau optimistic duration time merupakan durasi paling singkat 

dalam menyelesaikan pekerjaan apabila pekerjaan tersebut berjalan lancar. 

2. Durasi pesimis (b) 
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Durasi pesimis atau pessimistic duration time merupakan durasi terlama dalam 

menyelesaikan pekerjaan apabila pekerjaan tersebut berjalan sangat terhambat.  

3. Durasi paling mungkin terjadi (m) 

Durasi paling mungkin terjadi atau most likely time merupakan durasi yang 

paling sering terjadi dalam suatu pekerjaan yang dilakukan berulang-ulang 

dalam kondisi yang hampir sama. 

 
4.4 Jenis Data 

Dalam penelitian ini, terdapat dua macam data yang digunakan oleh peneliti 

yaitu sebagai berikut. 

1. Data primer 

Data primer didapatkan dengan wawancara pada pihak pelaksana Proyek 

Pembangunan Gedung DLC UGM. Data tersebut berupa durasi probalistik 

pelaksanaan kegiatan (durasi optimis, durasi pesimis, dan durasi paling 

mungkin terjadi). Selain itu, data primer yang dibutuhkan dalam penelitian ini 

adalah time schedule proyek yang akan dibandingkan dengan hasil 

penjadwalan dengan kombinasi metode PERT dan PDM serta data penunjang 

yang diberikan oleh PT. PP UGM. 

2. Data sekunder 

Data sekunder diperoleh dan dikumpulkan dari penelitian-penelitian yang telah 

dilakukan sebelumnya untuk menunjang informasi primer yang telah 

didapatkan. Data sekunder berupa artikel, jurnal, buku cetak, dan sumber 

referensi lainnya yang berkaitan dan dapat mendukung data primer yang 

digunakan dalam penelitian ini. 

 
4.5 Teknik Pengolahan Data 

Berdasarkan data primer berupa time schedule proyek dan hasil wawancara, 

uraian pekerjaan struktur disusun dan dihubungkan sesuai hubungan dengan 

pekerjaan pendahulunya. Kemudian penentuan durasi kegiatan sesuai perhitungan 

metode PERT (durasi probalistik) untuk setiap uraian pekerjaan struktur dapat 

dihitung dengan merumuskan ketiga durasi tersebut menjadi durasi yang 

diharapkan atau time expected (te) dengan bantuan Microsoft Excel. Durasi te 
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dihitung menggunakan Persaman 3.17 yang kemudian digunakan sebagai durasi 

setiap uraian pekerjaan pada penyusunan network diagram dengan metode PDM 

(AON) menggunakan Microsoft Project. Setelah mendapatkan durasi setiap jenis 

pekerjaan, network planning atau jaringan kerja dapat ditampilkan dalam software 

ini. Selain itu, dapat disesuaikan tanggal mulai dan selesai pekerjaan, waktu kerja, 

dan waktu libur berdasarkan hasil wawancara dan time schedule yang telah 

diperoleh. 

Perhitungan deviasi standar dan varian berdasarkan durasi optimis dan 

pesimis juga dapat menggunakan software Microsoft Excel. Menghitung deviasi 

standar dapat menggunakan Persamaan 3.21 dan varian menggunakan Persamaan 

3.22 untuk setiap jenis pekerjaan. Selanjutnya dapat dianalisis tercapainya target 

penyelesaian seluruh pekerjaan menggunakan Persamaan 3.23, Persamaan 3.24, 

dan Tabel Distribusi Normal Kumulatif Z yang menghasilkan kemungkinan atau 

probabilitas pekerjaan struktur pada Proyek Pembangunan Gedung DLC UGM 

dapat selesai sesuai target. 

 
4.6 Lokasi Penelitian 

Lokasi Proyek Pembangunan Gedung DLC UGM dapat dilihat pada 

Gambar 4.1 sebagai berikut. 

 

 
Gambar 4.1 Lokasi Proyek Pembangunan Gedung DLC UGM 
(Sumber: https://goo.gl/maps/kdahzWaczfgqTE2f8, 9 Oktober 2020) 

https://goo.gl/maps/kdahzWaczfgqTE2f8
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4.7 Tahapan Penelitian 

Tahapan atau urutan pekerjaan yang dilakukan dapam penyusunan tugas 

akhir ini adalah sebagai berikut. 

1. Menentukan objek yang akan diteliti dan melakukan identifikasi, dalam 

penelitian ini objek yang dimaksud adalah pekerjaan struktur pada Proyek 

Pembangunan Gedung DLC UGM. 

2. Melakukan studi leteratur dan kajian pustaka terkait permasalahan yang akan 

dibahas pada penelitian ini. 

3. Melakukan wawancara dan survey langsung ke lokasi Pembangunan Gedung 

DLC UGM serta melakukan pengambilan data. 

4. Menganalisis data berupa penyusunan uraian kegiatan dan hubungan 

antarkegiatan sesuai dengan time schedule dan hasil wawancara. 

5. Menganalisis perhitungan kurun waktu yang diharapkan (te), deviasi standar, 

dan varian kegiatan dengan metode PERT menggunakan aplikasi Microsoft 

Excel berdasarkan tiga angka estimasi kurun waktu (hasil wawancara). 

6. Menganalisis data berupa pembuatan network planning dengan metode PDM 

menggunakan aplikasi Microsoft Project berdasarkan hubungan logis 

antarkegiatan proyek dan kurun waktu yang diharapkan (te) hasil perhitungan 

metode PERT. 

7. Menganalis hasil perhitungan kurun waktu pelaksanaan proyek dan 

probabilitas tercapainya target proyek. 

8. Menyusun pembahasan terkait hasil perencanaan penjadwalan dengan 

kombinasi metode PERT dan PDM dengan time schedule Proyek 

Pembangunan Gedung DLC UGM. 

9. Menyusun kesimpulan dan saran berdasarkan hasil yang didapatkan dari 

penelitian ini. 

Berikut ini merupakan bagan alir penelitian tugas akhir yang dapat dilihat 

pada Gambar 4.2. 
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Gambar 4.2 Bagan Alir Penelitian Tugas Akhir 

Mulai 

Identifikasi Masalah 

Studi Literatur 

Pengumpulan Data Primer: 
1. Durasi optimis 
2. Durasi pesimis 
3. Durasi paling mungkin terjadi 
4. Time Schedule 

Pengumpulan Data Sekunder: 
1. Informasi penunjang 
2. Data proyek 

Analisis Data: 
1. Menyusun uraian pekerjaan dan hubungan antarpekerjaan 
2. Perhitungan time expected (te) dengan metode PERT menggunakan Microsoft Excel 
3. Network planning dengan metode PDM menggunakan Microsoft Project 
4. Perhitungan total kurun waktu pelaksanaan proyek dan probabilitas target 

Hasil: 
Network planning dan waktu pelaksanaan pekerjaan struktur 

Perbandingan scheduling proyek dengan penjadwalan 
kombinasi metode PERT dan PDM 

 

Pembahasan 

Kesimpulan dan saran 

Selesai 
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Pelaksanaan penelitian Tugas Akhir yang dilakukan penulis, direncakan 

dapat selesai dalam kurun waktu 4 bulan.
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BAB V 
ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

 
 
 

5.1 Data Penelitian 

5.1.1. Data Primer 

Data primer yang dibutuhkan dalam penelitian ini merupakan data yang 

diperoleh dari hasil wawancara dengan responden pihak Proyek Pembangunan 

Gedung DLC UGM. Wawancara tersebut membahas data yang dibutuhkan dalam 

menganalisis dan menyusun penjadwalan pekerjaan struktur berupa durasi 

probabilistik sebagai berikut. 

1. Durasi optimis (a) merupakan durasi paling singkat yang dibutuhkan untuk 

menyelesaikan suatu pekerjaan apabila pekerjaan tersebut berjalan dengan 

59amper. 

2. Durasi pesimis (b) merupakan durasi paling lama yang dibutuhkan untuk 

menyelesaikan suatu pekerjaan apabila dalam pelaksanaan pekerjaan tersebut 

sangat terhambat. 

3. Durasi paling mungkin terjadi (m) merupakan durasi yang paling sering terjadi 

untuk menyelesaiakan suatu pekerjaan yang dilakukan berulang-ulang dengan 

kondisi pelaksanaan yang hampir sama. 

Kuisioner pertanyaan telah disusun sesuai dengan data-data yang 

dibutuhkan kepada tenaga ahli pada Proyek Pembangunan Gedung DLC UGM 

dan sudah berpengalaman pada proyek yang serupa yaitu Bapak Ahmad, Bapak 

Parwoto, dan Bapak Warsito. Namun, proses wawancara dapat dilakukan ketika 

Proyek Gedung DLC UGM dimulai kembali setelah sebelumnya terhenti akibat 

pandemi Covid 19. Sehingga, pekerjaan struktur yang direncakan penjadwalannya 

menggunakan kombinasi metode PERT dan PDM adalah pekerjaan struktur yang 

belum terlaksana. Penentuan durasi optimis (a) oleh responden 

mempertimbangkan durasi tercepat penyelesaian suatu pekerjaan dengan kondisi 

serupa tanpa adanya kendala yang dapat mengahambat pelaksana pekerjaan 

tersebut seperti cuaca yang mendukung. Sedangkan penentunan durasi pesismis 
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(b) mempertimbangkan kendala-kendala yang mungkin dapat terjadi dan yang 

sudah terjadi sebelumnya seperti faktor cuaca, sumber daya yang dibutuhkan, 

serta alat dan material yang digunakan pada proyek tersebut. Hasil wawancara 

mengenai durasi probabilistik pada pekerjaan struktur Proyek Pembangunan 

Gedung DLC UGM dapat dilihat pada Tabel 5.1 sebagai berikut. 

 
Tabel 5.1 Data Durasi Probabilistik Pekerjaan Struktur 

No Uraian Pekerjaan Predecessor 
Durasi (hari) 

a b m a b m a b m 
Pak Ahmad Pak Parworto Pak Warsito 

1 Lantai 2                     
2    Zona C - 10 14 11 7 12 9 6 12 9 
3 Lantai 3                     
4    Zona C 2FS 12 15 14 9 15 10 8 14 9 
5 Lantai 4                     
6    Zona A 2FS 9 14 12 7 14 9 7 12 10 
7    Zona B 2FS 11 13 12 9 14 11 9 12 11 
8    Zona C 4FS 11 15 14 8 14 11 9 14 11 
9 Lantai 5                     

10    Zona A 6FS 9 12 11 7 11 9 8 11 9 
11    Zona B 7FS 10 13 12 8 13 10 8 11 9 
12    Zona C 8FS 11 14 13 8 14 11 10 15 11 
13 Lantai 6                     
14    Zona A 10FS 8 10 9 7 12 8 7 11 8 
15    Zona B 11FS 8 10 9 8 12 10 8 12 9 
16    Zona C 12FS 9 11 10 8 12 10 8 12 10 
17 Top Floor                     
18    Zona A 14FS 7 9 8 6 11 8 5 9 7 
19    Zona B 15FS 8 10 9 6 12 9 6 11 8 
20    Zona C 16FS 8 10 9 7 12 9 8 11 9 
21 Metal Roof Work                     
22    Zona A 18FS 18 20 19 14 19 15 14 18 16 
23    Zona B 19FS 19 20 19 15 20 16 14 21 18 
24    Zona C 20FS 19 21 20 17 21 18 15 22 18 
25 Galian&Timbunan (DZ) - 1 2 1 1 2 1 1 2 1 
26 Struktur Bawah (DZ) 25FS 5 10 7 3 6 5 3 7 5 
27 Struktur Atas (DZ) 26FS 7 12 9 5 8 7 6 8 7 
28 Lantai Basement - 6 8 7 6 8 7 5 8 6 
29 Lantai 1 28FS 5 7 5 4 7 5 5 7 6 
 

Dari data hasil wawancara tersebut dilakukan perhitungan rata-rata disetiap 

nilai durasi optimis, durasi pesimis, dan durasi most likely dengan contoh 

perhitungan sebagai berikut. 

1. Nilai Rata-rata Durasi Optimis (a) pada Pekerjaan Lantai 2 Zona C 

Diketahui: 
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Durasi (a) Pak Ahmad  = 10 hari 

Durasi (a) Pak Parwoto  = 7 hari 

Durasi (a) Pak Warsito  = 6 hari 

Maka perhitungan durasi (a) sebagai berikut. 

a = 10+7+6
3

 
 = 7,7 hari 

2. Nilai Rata-rata Durasi Pesimis (b) pada Pekerjaan Lantai 2 Zona C 

Diketahui: 

Durasi (b) Pak Ahmad  = 14 hari 

Durasi (b) Pak Parwoto  = 12 hari 

Durasi (b) Pak Warsito  = 12 hari 

Maka perhitungan durasi (b) sebagai berikut. 

b = 14+12+12
3

 
 = 12,7 hari 

3. Nilai Rata-rata Durasi Most Likely (m) pada Pekerjaan Lantai 2 Zona C 

Diketahui: 

Durasi (m) Pak Ahmad  = 11 hari 

Durasi (m) Pak Parwoto = 9 hari 

Durasi (m) Pak Warsito = 9 hari 

Maka perhitungan durasi (m) sebagai berikut. 

m = 11+9+9
3

 
 = 9,7 hari 

Rekapitulasi hasil perhitungan rata-rata disetiap nilai durasi optimis, durasi 

pesimis, dan durasi most likely pada pekerjaan struktur dapat dilihat pada Tabel 

5.2 sebagai berikut. 

 
Tabel 5.2 Rata-rata setiap Durasi Probabilistik Pekerjaan Struktur 

No Uraian Pekerjaan Predecessor Durasi (hari) 
a b m 

1 Lantai 2         
2    Zona C - 7,7 12,7 9,7 
3 Lantai 3         
4    Zona C 2FS 9,7 14,7 11 
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Lanjutan Tabel 5.2 Rata-rata setiap Durasi Probabilistik Pekerjaan Struktur 

No Uraian Pekerjaan Predecessor Durasi (hari) 
a b m 

5 Lantai 4         
6    Zona A 2FS 7,7 13,3 10,3 
7    Zona B 2FS 9,7 13 11,3 
8    Zona C 4FS 9,3 14,3 12 
9 Lantai 5         

10    Zona A 6FS 8 11,3 9,7 
11    Zona B 7FS 8,7 12,3 10,3 
12    Zona C 8FS 9,7 14,3 11,7 
13 Lantai 6         
14    Zona A 10FS 7,3 11 8,3 
15    Zona B 11FS 8 11,3 9,3 
16    Zona C 12FS 8,3 11,7 10 
17 Top Floor         
18    Zona A 14FS 6 9,7 7,7 
19    Zona B 15FS 6,7 11 8,7 
20    Zona C 16FS 7,7 11 9 
21 Metal Roof Work         
22    Zona A 18FS 15,3 19 16,7 
23    Zona B 19FS 16 20,3 17,7 
24    Zona C 20FS 17 21,3 18,7 
25 Galian&Timbunan (DZ) - 1 2 1 
26 Struktur Bawah (DZ) 25FS 3,7 7,7 5,7 
27 Struktur Atas (DZ) 26FS 6 9,3 7,7 
28 Lantai Basement - 5,7 8 6,7 
29 Lantai 1 28FS 4,7 7 5,3 

 
Selain itu, data primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah time 

schedulue berupa barchart yang dilengkapi dengan Kurva S terbaru yang 

digunakan oleh Proyek Pembangunan Gedung DLC UGM. Time schedule proyek 

dibutuhkan untuk mengetahui uraian pekerjaan, urutan pekerjaan, dan durasi 

waktu yang direncanakan oleh pihak proyek. Pada time schedule proyek, 

pekerjaan struktur direncanakan selesai pada 22 September 2020 yang dapat 

dilihat pada Lampiran 4. 

Uraian pekerjaan disusun dengan acuan time schedule yang digunakan 

proyek, namun hubungan antarpekerjaan tidak diperlihatkan secara jelas sehingga 

dilakukan wawancara dengan responden. Penjelasan detail pekerjaan struktur 

dibagi menjadi 3 zona pada pelaksanaannya yaitu Zona A, Zona B, dan Zona C 

sesuai metode pelaksanaan di lapangan dengan tujuan agar sumber daya dan 

pekerja yang tersedia dapat dioptimalkan. 
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5.1.2. Data Sekunder 

Data sekunder berupa jurnal, buku cetak, data proyek, informasi umum 

tentang proyek dan sumber referensi lainnya didapat dari penelitian-penelitian 

sebelumnya ataupun dari pihak Proyek Pembangunan Gedung DLC UGM untuk 

menunjang data primer yang digunakan dalam penelitian ini. 

 
5.2 Analisis Durasi yang Diharapkan (te) 

Berdasarkan data berupa tiga angka durasi probabilistik digabungkan 

menjadi kurun waktu atau durasi yang diharapkan (te). Durasi te merupakan nilai 

rata-rata dari durasi optimis, durasi pesimis, dan durasi paling mungkin terjadi 

dengan asumsi bahwa durasi optimis dan durasi pesimis memiliki peluang yang 

sama, sedangkan durasi paling mungkin terjadi memiliki peluang empat kali lebih 

besar dibandingkan dengan kedua durasi tersebut. Durasi te dapat dihitung 

menggunakan Persamaan 3.17 dan contoh perhitungan durasi te adalah sebagai 

berikut. 

1. Durasi te pada Pekerjaan Lantai 2 Zona C 

Diketahui: 

Durasi optimis (a) = 7,7 hari 

Durasi pesismis (b) = 12,7 hari 

Durasi most likely (m) = 9,7 hari 

Maka perhitungan durasi te sebagai berikut. 

te = 7,7+4(9,7)+12,7
6

 

 = 10 hari 

2. Durasi te pada Pekerjaan Lantai 3 Zona C 

Diketahui: 

Durasi optimis (a) = 9,7 hari 

Durasi pesismis (b) = 14,7 hari 

Durasi most likely (m) = 11 hari 

Maka perhitungan durasi te sebagai berikut. 

te  = 9,7+4(11)+14,7
6

 

 = 12 hari 
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3. Durasi te pada Pekerjaan Lantai 4 Zona A 

Diketahui: 

Durasi optimis (a) = 7,7 hari 

Durasi pesismis (b) = 13,3 hari 

Durasi most likely (m) = 10,3 hari 

Maka perhitungan durasi te sebagai berikut. 

te  = 7,7+4(10,3)+13,3
6

 

 = 11 hari 

Rekapitulasi hasil perhitungan durasi te setiap pekerjaan struktur pada 

Proyek Pembangunan Gedung DLC UGM dapat dilihat pada Tabel 5.3 sebagai 

berikut. 

 
Table 5.3 Rekapitulasi Hasil Perhitungan Durasi yang Diharapkan (te) 

No Uraian Pekerjaan Predecessor Durasi (hari) 
a b m te 

1 Lantai 2           
2    Zona C - 7,7 12,7 9,7 10 
3 Lantai 3           
4    Zona C 2FS 9,7 14,7 11 12 
5 Lantai 4           
6    Zona A 2FS 7,7 13,3 10,3 11 
7    Zona B 2FS 9,7 13 11,3 12 
8    Zona C 4FS 9,3 14,3 12 12 
9 Lantai 5           

10    Zona A 6FS 8 11,3 9,7 10 
11    Zona B 7FS 8,7 12,3 10,3 11 
12    Zona C 8FS 9,7 14,3 11,7 12 
13 Lantai 6           
14    Zona A 10FS 7,3 11 8,3 9 
15    Zona B 11FS 8 11,3 9,3 10 
16    Zona C 12FS 8,3 11,7 10 10 
17 Top Floor          
18    Zona A 14FS 6 9,7 7,7 8 
19    Zona B 15FS 6,7 11 8,7 9 
20    Zona C 16FS 7,7 11 9 10 
21 Metal Roof Work           
22    Zona A 18FS 15,3 19 16,7 17 
23    Zona B 19FS 16 20,3 17,7 18 
24    Zona C 20FS 17 21,3 18,7 19 
25 Galian&Timbunan (DZ) - 1 2 1 2 
26 Struktur Bawah (DZ) 25FS 3,7 7,7 5,7 6 
27 Struktur Atas (DZ) 26FS 6 9,3 7,7 8 
28 Lantai Basement - 5,7 8 6,7 7 
29 Lantai 1 28FS 4,7 7 5,3 6 
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5.3 Analisis Penjadwalan Proyek 

5.4.1. Analisis Penjadwalan dengan Microsoft Project 

Analisis penjadwalan menggunakan software Microsoft Project akan 

menghasilkan penjadwalan dalam bentuk network planning (AON) atau PDM 

(Precedence Diagram Method). Adapun langkah-langkah analisis penjadwalan 

dengan Microsoft Project adalah sebagai berikut. 

1. Data-data yang perlu disiapkan sebelum memulai analisis penjadwalan dengan 

Microsoft Project adalah uraian pekerjaan beserta hubungan logis 

antarpekerjaan dan durasi. Penulis menggunakan durasi yang diharapkan (te) 

yang sebelumnya telah diperhitungkan menggunakan metode PERT. Data-data 

yang diperlukan tersebut dapat dilihat pada Tabel 5.3.  

2. Uraian pekerjaan diinput kedalam software Microsoft Project pada kolom 

“Task Name”. Kemudian, durasi serta hubungan antarpekerjaan diinput juga 

sesuai dengan masing-masing uraian pekerjaan pada kolom “Duration” dan 

“Predecessors”. 

3. “Task Mode” setiap uraian pekerjaan diatur menjadi auto schedule agar 

penjadwalan diatur sescara otomatis oleh Microsoft Project sesuai dengan 

ketentuan yang telah diinput. 

4. Tanggal mulai proyek dapat diinput pada “Project Information” yang terdapat 

pada menu ribbon “Project” atau seperti pada Gambar 5.1 sebagai berikut. 

 

 
Gambar 5.1 Project Information pada Microsoft Project 
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5. Ketentuan hari kerja dan hari libur dapat diatur pada “Change Working Time” 

yang terdapat pada menu ribbon “Project” atau seperti pada Gambar 5.2 

sebagai berikut. 

 

 
Gambar 5.2 Change Working Time pada Microsoft Project 

 
6. Durasi penyelesaian proyek akan didapatkan secara otomatis setelah semua 

data diinput. Tanggal mulai dan tanggal selesai setiap pekerjaan juga secara 

otomatis dapat ditampilkan. 

5.4.2. Analisis Jalur Kritis pada Diagram PDM 

Analisis jalur kritis menggunakan metode PDM dapat diperhitungkan 

seperti perhitungan pada metode CPM namun harus diperhatikan hubungan 

antarpekerjaan yang telah ditentukan. Perhitungan untuk mengidentifikasi jalur 

kritis dengan metode PDM pada pekerjaan struktur Proyek Pembangunan Gedung 

DLC UGM adalah sebagai berikut. 

1. Perhitungan Maju 

Perhitungan maju akan menghasilkan waktu mulai paling awal (ES) dan waktu 

selesai paling awal (EF) setiap pekerjaan. Terdapat ketentuan-ketentuan yang 

digunakan dalam perhitungan maju yang sudah dijelaskan pada bab 
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sebelumnya atau dapat menggunakan Persamaan 3.7 sampai Persamaan 3.11. 

Contoh perhitungan maju dengan metode PDM adalah sebagai berikut. 

a. Pekerjaan Lantai 2 Zona C  
ES = 0 
EF = 0 + 10 
 = 10 

b. Pekerjaan Lantai 3 Zona C 

ES = 10 
EF = 10 + 12 
 = 22 

c. Pekerjaan Lantai 4 Zona A 

ES = 10 
EF = 10 + 11 
 = 21 

Rekapitulasi hasil perhitungan maju setiap uraian pekerjaan struktur dapat 

dilihat pada Tabel 5.4. 

2. Perhitungan Mundur 

Perhitungan mundur menghasilkan waktu mulai paling akhir (LS) dan waktu 

selesai paling akhir (LF) setiap pekerjaan. Terdapat ketentuan-ketentuan yang 

digunakan dalam perhitungan mundur yang juga sudah dijelaskan pada bab 

sebelumnya atau dapat menggunakan Persamaan 3.12 sampai Persamaan 3.16. 

Contoh perhitungan mundur dengan metode PDM adalah sebagai berikut. 

a. Pekerjaan Metal Roof Work (Zona C) 

LF = EF 
 = 85 
LS = 85 – 19 
 = 66 

b. Pekerjaan Metal Roof Work (Zona B) 

LF = 85 
LS = 85 – 18 
 = 67 

c. Pekerjaan Metal Roof Work (Zona A) 

LF = 85 
LS = 85 – 17 
 = 68 
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Rekapitulasi hasil perhitungan maju setiap uraian pekerjaan struktur dapat 

dilihat pada Tabel 5.4. Pekerjaan kritis merupakan pekerjaan yang memiliki 

nilai ES sama dengan LS atau nilai EF sama dengan LF yang kemudian akan 

membentuk serangkaian jalur yang dapat disebut sebagai jalur kritis. 

 
 

Tabel 5.4 Rekapitulasi Hasil Perhitungan Maju dan Perhitungan Mundur 

No Uraian Pekerjaan Predecessor Durasi 
Hit. Maju Hit. Mundur 

Keterangan 
ES EF LS LF 

1 Lantai 2              
2    Zona C - 10 0 10 0 10 Kritis 
3 Lantai 3              
4    Zona C 2FS 12 10 22 10 22 Kritis 
5 Lantai 4              
6    Zona A 2FS 11 10 21 30 41 - 
7    Zona B 2FS 12 10 22 25 37 - 
8    Zona C 4FS 12 22 34 22 34 Kritis 
9 Lantai 5              

10    Zona A 6FS 10 21 31 41 51 - 
11    Zona B 7FS 11 22 33 37 48 - 
12    Zona C 8FS 12 34 46 34 46 Kritis 
13 Lantai 6              
14    Zona A 10FS 9 31 40 51 60 - 
15    Zona B 11FS 10 33 43 48 58 - 
16    Zona C 12FS 10 46 56 46 56 Kritis 
17 Top Floor              
18    Zona A 14FS 8 40 48 60 68 - 
19    Zona B 15FS 9 43 52 58 67 - 
20    Zona C 16FS 10 56 66 56 66 Kritis 
21 Metal Roof Work              
22    Zona A 18FS 17 48 65 68 85 - 
23    Zona B 19FS 18 52 70 67 85 - 
24    Zona C 20FS 19 66 85 66 85 Kritis 
25 Galian&Timbunan (DZ) - 2 0 2 69 71 - 
26 Struktur Bawah (DZ) 25FS 6 2 8 71 77 - 
27 Struktur Atas (DZ) 26FS 8 8 16 77 85 - 
28 Lantai Basement - 7 0 7 72 79 - 
29 Lantai 1 28FS 6 7 6 79 85 - 

 
Apabila terdapat lebih dari satu jalur kritis yang ditemukan, maka dipilih 

jalur kritis yang memiliki kurun waktu terlama. Selain dengan perhitungan maju 

dan perhitungan mundur pada metode PDM, jalur kritis juga dapat langsung 

dilihat pada penjadwalan yang sudah disusun dengan Microsoft Project yaitu pada 

“Network Diagram” pada menu view. Network diagram yang ditampilkan berupa 

activity on node (AON) dengan jalur kritis yang ditampilkan berupa node serta 
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arrow berwarna merah. Network diagram pada Microsoft Project dapat dilihat 

pada Gambar 5.3 sebagai berikut atau lebih detail pada Lampiran 5. 

 

 
Gambar 5.3 Network Diagram pada Microsoft Project 

 
5.4 Analisis Deviasi Standar Kegiatan dan Varians Kegiatan 

Tiga angka estimasi durasi probabilistik yang digunakan pada perhitungan 

metode PERT merupakan suatu durasi yang tidak pasti. Dari ketiga angka tersebut 

memiliki rentang waktu yang menunjukkan besarnya derajat ketidakpastian hal 

tersebut dapat terjadi pada suatu kegiatan. Ketidakpastian durasi tersebut 

tergantung pada nilai durasi optimis (a) dan durasi pesimis (b) yang diberikan. 

Untuk mengukur derajat ketidakpastian tersebut, metode PERT menggunakan 

parameter deviasi standar (S) dan varians (V). Perhitungan deviasi standar (S) dan 

varians (V) suatu kegiatan dapat menggunakan Persamaan 3.21 dan Persamaan 

3.22. Contoh perhitungan deviasi standar (S) dan varians (V) pada pekerjaan 

struktur Proyek Pembangunan Gedung DLC UGM adalah sebagai berikut. 

1. Perhitungan S dan V pada Pekerjaan Lantai 2 Zona C 

Diketahui: 

Durasi optimis (a) = 7,7 hari 

Durasi pesismis (b) = 12,7 hari 

Maka perhitungan S dan V sebagai berikut. 

S = �1
6
� (12,7− 7,7) 

 = 0,833 

V = (0,833)2 
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 = 0,694 

2. Perhitungan S dan V pada Pekerjaan Lantai 3 Zona C 

Diketahui: 

Durasi optimis (a) = 9,7 hari 

Durasi pesismis (b) = 14,7 hari 

Maka perhitungan S dan V sebagai berikut. 

S = �1
6
� (14,7− 9,7) 

 = 0,833 

V = (0,833)2 

 = 0,694 

3. Perhitungan S dan V pada Pekerjaan Lantai 4 Zona A 

Diketahui: 

Durasi optimis (a) = 7,7 hari 

Durasi pesismis (b) = 13,3 hari 

Maka perhitungan S dan V sebagai berikut. 

S = �1
6
� (13,3− 7,7) 

 = 0,944 

V = (0,944)2 

 = 0,892 

Rekapitulasi hasil perhitungan standar deviasi (S) dan varians (V) pekerjaan 

struktur pada Proyek Pembangunan Gedung DLC UGM dapat dilihat pada Tabel 

5.5 sebagai berikut. 

 
Tabel 5.5 Rekapitulasi Hasil Perhitungan Standar Deviasi dan Varians 

No Uraian Pekerjaan Durasi (hari) S V a b m te 
1 Lantai 2             
2    Zona C 7,7 1,.7 9,7 10 0,833 0,694 
3 Lantai 3             
4    Zona C 9,7 14,7 11 12 0,833 0,694 
5 Lantai 4             
6    Zona A 7,7 13,3 10,3 11 0,944 0,892 
7    Zona B 9,7 13 11,3 12 0,556 0,309 
8    Zona C 9,3 14,3 12 12 0,833 0,694 
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Lanjutan Tabel 5.5 Rekapitulasi Hasil Perhitungan Standar Deviasi dan 
Varians 

No Uraian Pekerjaan Durasi (hari) S V a b m te 
9 Lantai 5             

10    Zona A 8 11,3 9,7 10 0,556 0,309 
11    Zona B 8,7 12,3 10,3 11 0,611 0,373 
12    Zona C 9,7 14,3 11,7 12 0,778 0,605 
13 Lantai 6             
14    Zona A 7,3 11 8,3 9 0,611 0,373 
15    Zona B 8 11,3 9,3 10 0,556 0,309 
16    Zona C 8,3 11,7 10 10 0,556 0,309 
17 Top Floor             
18    Zona A 6 9,7 7,7 8 0,611 0,373 
19    Zona B 6,7 11 8,7 9 0,722 0,522 
20    Zona C 7,7 11 9 10 0,556 0,309 
21 Metal Roof Work             
22    Zona A 15,3 19 16,7 17 0,611 0,373 
23    Zona B 16 20,3 17,7 18 0,722 0,522 
24    Zona C 17 21,3 18,7 19 0,722 0,522 
25 Galian&Timbunan (DZ) 1 2 1 2 0,167 0,028 
26 Struktur Bawah (DZ) 3,7 7,7 5,7 6 0,667 0,444 
27 Struktur Atas (DZ) 6 9,3 7,7 8 0,556 0,309 
28 Lantai Basement 5,7 8 6,7 7 0,389 0,151 
29 Lantai 1 4,7 7 5,3 6 0,389 0,151 
 

5.5 Analisis Target Jadwal Penyelesaian (Td) 

Analisis target jadwal penyelesaian proyek dilakukan untuk mengetahui 

seberapa besar kemungkinan target penjadwalan dapat tercapai. Target 

penyelesaian proyek (T(d)) diasumsikan sebesar kurun waktu penyelesaian 

pekerjaan struktur berdasarkan master schedule (T(d1)) yaitu 70 hari dan hasil 

reschedule pandemi Covid-19 (T(d2)) yaitu 86 hari. 

Berdasarkan analisis penjadwalan dan jalur kritis menggunakan software 

Microsoft Project didapatkan kurun waktu penyelesaian pekerjaan struktur yang 

diharapkan (TE) yaitu 85 hari. Hubungan antara kurun waktu penyelesaian 

pekerjaan struktur yang diharapkan (TE) dengan target penyelesaian pekerjaan 

struktur dapat dinyatakan dengan z atau dapat dihitung dengan menggunakan 

Persamaan 3.24. 

Sebelumnya diperhitungkan terlebih dahulu total varians pekerjaan yang 

berada pada jalur kritis terpanjang. Pekerjaan yang berada pada jalur kritis adalah 

pekerjaan lantai 2 (zona c), pekerjaan lantai 3 (zona c), pekerjaan lantai 4 (zona c), 
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pekerjaan lantai 5 (zona c), pekerjaan lantai 6 (zona c), pekerjaan top floor (zona 

c), serta pekerjaan metal roof work (zona c). Perhitung total varians (V(TE)) 

kegiatan pada jalur kritis adalah sebagai berikut. 
Total V(TE) = V keg.2 + V keg.4 + V keg.8 + V keg.12 + V keg.16 + V keg.20 + V keg.24 

 = 0,694 + 0,694 + 0,694 + 0,605 + 0,309 + 0,309 + 0,522 

 = 3,827 

Dengan menggunakan Persamaan 3.24, nilai deviasi z dapat dihitung 

sebagai berikut. 

Deviasi z1 = 70 −85
√3,827

 

 = 70 −85
1,956

 

 = -7,667 

Deviasi z2 = 86 −85
√3,827

 

 = 86 −85
1,956

 

 = 0,5112  

Kemudian dapat diperoleh angka probabilitas dengan menggunakan nilai hasil 

perhitungan deviasi z dan Tabel Distribusi Normal Kumulatif Z pada Lampiran 2 

sebesar 0,0001 atau 0,01% untuk target sama dengan 70 hari (master schedule) 

dan 0,6950 atau 69,50% untuk target sama dengan 86 hari (reschedule proyek). 

Hal tersebut dapat diartikan bahwa penyelesaian pekerjaan struktur selama target 

70 hari memiliki probabilitas hampir 0 atau tidak terwujud. Sedangkan 

penyelesaian pekerjaan struktur selama target 86 hari memiliki probabilitas dapat 

terwujud sebesar 69,50% dan kemungkinan dapat terjadi lebih besar. 

 
5.6 Pembahasan 

Penjadwalan yang digunakan oleh pihak Proyek Pembangunan Gedung 

DLC UGM adalah metode bar chart yang digabungkan dengan Kurva S yang 

sekaligus dapat dijadikan alat pengendalian waktu dan biaya. Metode bar chart 

dengan Kurva S merupakan metode yang sering digunakan untuk membuat jadwal 

karena metode ini cukup mudah dalam proses pembuatannya, disusun secara 

sederhana, dan sangat mudah dipahami. Namun metode ini tidak dapat 

menunjukkan hubungan antarpekerjaan secara spesifik, tidak dapat digunakan 
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dengan banyak uraian pekerjaan dan detail, serta apablia terdapat perubahan 

jadwal maka diperlukan pembuatan bagan balok yang baru. Pekerjaan struktur 

pada Proyek Pembangunan Gedung DLC UGM dimulai 2 Desember 2019 dan 

direncanakan selesai 19 April 2020 atau bar chart master schedule dapat dilihat 

pada Lampiran 4. Namun pada saat pelaksanaannya, terjadinya pandemi Covid-19 

yang mengakibatkan terhambatnya kegiatan proyek bahkan sempat diberhentikan 

sementara sekitar 90 hari. Kemudian pihak Proyek Pembangunan Gedung DLC 

UGM melakukan perencanaan yang matang termasuk rescheduling kegiatan-

kegiatan yang belum terlaksana dimana progress yang telah dicapai sekitar ±7%. 

Rescheduling proyek menggunakan metode yang sama dengan schedule 

sebelumnya yang dapat dilihat pada Lampiran 4. Proyek dimulai kembali pada 

tanggal 27 Juni 2020 dan pekerjaan struktur direncanakan selesai pada tanggal 20 

September 2020. 

Berdasarkan hasil perencanaan penjadwalan yang telah dilakukan dengan 

menggunakan kombinasi metode PERT (Program Evaluation and Review 

Technique) dalam perhitungan durasi dan metode PDM (Precedence Diagram 

Method) dalam penyusunan network diagram, pekerjaan struktur direncanakan 

selesai pada tanggal 19 September 2020 atau selama 85 hari dengan tanggal mulai 

sama dengan reschedule proyek. Penjadwalan disusun berdasarkan urutan 

pekerjaan atau predecessor pada time schedule dan hasil wawancara. Pada 

pelaksanaannya, Proyek Pembangunan Gedung DLC UGM membagi pekerjaan 

menjadi 3 zona. Apabila salah satu zona pada tahapan tersebut telah diselesaikan, 

maka dapat melanjutkan ketahapan pekerjaan berikutnya tanpa menunggu zona 

lainnya menyelesaikan tahapan tersebut. Misalkan pada lantai 1, zona a sudah 

selesai maka dapat dilanjutkan pekerjaan untuk lantai 2 zona a tanpa harus 

menunggu lantai 1 zona b dan zona c selesai. Pembagian zona pada Proyek 

Pembangunan Gedung DLC UGM dapat dilihat pada Lampiran 6. Namun pada 

pekerjaan terakhir (metal roof work) pada pekerjaan struktur, dapat diselsaikan 

apabila pekerjaan struktur pada tahap sebelumnya sudah diselesaikan pada seluruh 

zona. Pembagian zona pada metode pelaksanaan dapat memaksimalkan sumber 

daya yang tersedia dan menjadikan jadwal menjadi lebih padat, jelas, dan efektif. 
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Kurun waktu penyelesaian sisa pekerjaan struktur pada penjadwalan dengan 

kombinasi metode PERT dan PDM yaitu 85 hari dengan kegiatan yang berada 

dalam jalur kritis adalah pekerjaan-pekerjaan pada zona c setiap tahapan kegiatan 

struktur. Terdapat perbedaan satu hari lebih cepat dibandingkan dengan kurun 

waktu penyelesaian berdasarkan reschedule proyek yaitu 86 hari dan 15 hari lebih 

lambat dibandingkan waktu penyelesaian berdasarkan master schedule proyek 

yaitu 70 hari terhitung setelah progres proyek ±7%. Pada awal proyek dimulai 

kembali, kegiatannya difokuskan untuk menyelesaikan pekerjaan sisa yang belum 

terselesaikan sebelum proyek diberhentikan sementara dan melanjutkan pekerjaan 

struktur. Pada reschedule proyek, peningkatan progres dinilai sangat lambat pada 

awal dimulainya kembali proyek dibandingkan dengan master schedule. Hal itu 

disebabkan ketersedian tenaga kerja yang sangat dibatasi dan pendatangannya 

dilakukan secara bertahap pada masa pandemi Covid-19. Kegiatan proyek juga 

harus dilaksanakan dengan mematuhi protokol kesehatan yang ketat dan 

mematuhi syarat-syarat oprasional yang berlaku. Adanya pandemi Covid-19 

sangat mempengaruhi dan membatasi pelaksanaan kegiatan Proyek Pembangunan 

Gedung DLC UGM sehingga kegiatan konstruksi memiliki ketidakpastian yang 

cukup tinggi. 

Berdasarkan hasil analisis deviasi standar dan varians kegiatan, didapatkan 

nilai deviasi standar tertinggi sebesar 0,944 dengan varians sebesar 0,892 pada 

pekerjaan lantai 4 zona a. Hal ini dapat diartikan bahwa pekerjaan lantai 4 pada 

zona a yang diharapkan dapat selasai selama 11 hari (durasi te) memiliki 

ketidakpastian yang tinggi bahwa kejadian pekerjaan tersebut dapat diselesaikan 

dalam kurun waktu tersebut. Sedangkan nilai deviasi standar terendah sebesar 

0,167 dengan varians 0,028 terdapat pada pekerjaan galian dan timbunan 

(dropzone). Pada pekerjaan tersebut, kejadian pekerjaan dapat diselesaikan sesuai 

dengan durasi yang diharapkan memiliki ketidakpastian yang rendah atau dapat 

diartikan pekerjaan tersebut dapat diselesaikan sesuai dengan durasi yang 

diharapkan. 

Kurun waktu penyelesaian pekerjaan struktur berdasarkan penjadwalan 

metode PDM dan perhitungan durasi metode PERT adalah 85 hari. Sedangkan 
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berdasarkan master schedule (dari progres proyek yang telah tercapai ±7%) 

adalah 70 hari dan hasil reschedule proyek adalah 86 hari, yang kemudian pada 

penelitian ini diasumsikan sebagai target capaian penyelesaian pekerjaan struktur 

(T(d1) dan T(d2)). Dari hasil analisis target penyelesaian pekerjaan struktur 

didapatkan nilai deviasi z sama dengan -7,667 dan 0,511 yang kemudian 

menggunakan Tabel Distribusi Normal Kumulatif Z didapatkan probabilitas 

penyelesaian pekerjaan struktur sebesar 0,01% dengan target sama dengan 70 hari 

dan 69,50% dengan target sama dengan 86 hari. Master schedule proyek 

direncakan dengan durasi deterministik tanpa mempertimbangkan kendala yang 

dihadapi pada pelaksanaan Proyek Pembangunan Gedung DLC UGM sedangkan 

durasi hasil reschedule proyek telah mempertimbangkan dampak yang harus 

dihadapi pelaksana proyek akibat pandemi Covid 19. Perencanaan penjadwalan 

pekerjaan struktur menggunakan kombinasi metode PERT dan PDM 

menampilkan penjadwalan AON dengan durasi yang bersifat probabilistik dengan 

mempertimbangkan kondisi lapangan serta kondisi serupa yang pernah dialami 

oleh estimator (tenaga ahli) dari pengalaman proyek-proyek sebelumnya. 

Sehingga, penjadwalan menggunakan kombinasi metode PERT dan PDM 

menghasilkan penjadwalan tepat untuk proyek gedung bertingkat yang memiliki 

kegiatan repetitif dengan durasi setiap kegiatan yang mendekati dengan durasi 

sebenarnya (real) di lapangan.    
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BAB VI 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 
 
 

6.1 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut. 

1. Penjadwalan pekerjaan struktur pada Proyek Pembangunan Gedung DLC 

UGM menggunakan penjadwalan metode kombinasi perhitungan kurun waktu 

metode PERT (Program Evaluation and Review Technique) dan network 

scheduling PDM (Precedence Diagram Method) dapat dilihat pada Gambar 5.3 

atau lebih detailnya pada Lampiran 5. Didapatkan durasi penyelesaian 

pekerjaan struktur dapat diselesaikan selama 85 hari. 

2. Kurun waktu penyelesaian pekerjaan struktur (yang sebelumnya berhenti 

sementara) pada penjadwalan menggunakan kombinasi metode PERT dan 

PDM adalah 85 hari. Kurun waktu tersebut 15 hari lebih lama dibandingkan 

dengan master schedule proyek yaitu 70 hari, namun 1 hari lebih cepat 

dibandingkan dengan hasil reschedule proyek yaitu selama 86 hari. 

3. Dengan asumsi target sama dengan kurun waktu penyelesaian pekerjaan 

struktur berdasarkan master schedule proyek yaitu 70 hari dan hasil reschedule 

proyek yaitu 86 hari, didapatkan probabilitas target dapat tercapai sebesar 

0,01% dan 69,50%. 

 
6.2 Saran 

Berdasarkan analisis dan hasil dari penelitian yang telah dilakukan, penulis 

memiliki beberapa saran yang diharapkan dapat memberi manfaat sebagai berikut. 

1. Penyusunan penjadwalan lebih baik menggunakan metode PDM yang 

diaplikasikan ke Microsoft Project karena dapat menunjukkan hubungan 

antarkegiatan dengan jelas, mudah dalam penyusunan, serta dapat otomatis 

menunjukkan lintasan kritis, tanggal mulai kegiatan, tanggal selesai kegiatan, 

dan kurun waktu penyelesaian proyek. Dengan Microsoft Project, jadwal yang 

sudah direncanakan dapat diperbarui atau direvisi dengan mudah apabila 
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diperlukan. Jika terdapat keterlambatan pada suatu pekerjaan, maka akan 

mudah untuk mengevaluasi dan mengatasi permasalahan tersbut. 

2. Dalam merencanakan penjadwalan proyek, dapat menggunakan metode PERT 

dalam menentukan durasi karena pada metode ini menggunakan tiga angka 

estimasi dan menghasilkan durasi probabilistik yang bersifat belum pasti. 

Ketidakpastian tersebut pun dapat diperhitungkan kemungkinan terjadinya. 

Dengan metode PERT dapat dihasilkan durasi yang cukup sesuai dengan 

kondisi lapangan. 

3. Penentuan durasi menggunakan metode PERT, dihasilkan dari pengolahan data 

wawancara durasi optimistik, durasi pesimistik, dan durasi most likeky terhadap 

tenaga ahli dibidang tersebut. Data yang diperoleh semakin baik apabila 

menggunakan lebih banyak narasumber agar didapatkan durasi dan 

perhitungan probabilitas yang lebih optimal. 

4. Apabila dalam pelaksanaan proyek terdapat keterlambatan, sebaiknya 

dilakukan percepatan pada kegiatan yang berada dalam jalur kritis. Percepatan 

dapat berupa inovasi pada metode pelaksanaan, penambahan jam kerja, 

penambahan tenaga kerja, dan lain sebagainya agar durasi pekerjaan menjadi 

lebih cepat. 

5. Penelitian selanjutnya yang sejenis, sebaiknya dapat memadukan dengan 

metode penjadwalan yang lain dan tidak hanya menggunakan satu jenis metode 

penjadwalan saja. 
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Lampiran 1. Tabel Distribusi Normal Kumulatif Z 

 
(Sumber: http://imron.hadi.staff.gunadarma.ac.id/, 23 Oktober 2020) 

 

http://imron.hadi.staff.gunadarma.ac.id/Downloads/files/49062/tabel-normal-kumulatif.pdf
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Lanjutan Lampiran 1. Tabel Distribusi Normal Kumulatif Z 

 
(Sumber: http://imron.hadi.staff.gunadarma.ac.id/, 23 Oktober 2020) 

 

http://imron.hadi.staff.gunadarma.ac.id/Downloads/files/49062/tabel-normal-kumulatif.pdf
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Lampiran 2. Surat Keterangan Pengambilan Data 
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Pengalaman Kerja : 2018 – sekarang 
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2. Paket 4 UGM 

 
Nama : Parwoto 
TTL : Sukoharjo, 19 April 1976 
Jabatan : Site Operational Manager  
Pengalaman Kerja : 1998 – sekarang 

1. Gelanggang Sumantri 
Bojonegoro – Jakarta 
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4. Inkud – Jakarta 
5. Gedung WTC – Jakarta 
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Tahap 1,2,3 - Jakarta 
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13. BNN Lido – Sukabumi 
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16. Sprinwood Residence – Serpong 
17. Palm Regency – Tangerang 
18. Pavilion Indonesia – Bali 
19. Rest Area 360 – Brebes 
20. Bandara Adi Soemarmo – Solo 
21. Bandara Syamsudi Noor – 

Banjarmasin 
22. KPP Menteng 
23. Paket 4 UGM  
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Jabatan : SP 
Pengalaman Kerja : 2009 – sekarang 
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Lanjutan Lampiran 3. Informasi Narasumber dan Hasil Wawancara 

 
T : Apakah alasan Proyek Pembangunan Gedung DLC diberhentikan sementara? 
J : Pihak owner memutuskan untuk diberhentikan sementara dikarenakan terdapat anggota UGM 

yang positif covid-19 dan merupakan langkah pencegahan penularan. Saat proyek terhenti, 
tetap memantau kondisi lapangan setiap 2 minggu sekali. Ketika keputusan telah diambil, 
pihak pelaksana diberikan waktu 2 minggu untuk mengamankan stok material dan alat, serta 
menyelesaikan progress agar tetap “aman”. Proyek diputuskan dimulai kembali pada 27 Juni 
2020 dengan 1 minggu sebelumnya mempesiapkan barak pekerja dan tenaga kerja. 

T : Apa saja pertimbangan dalam menentukan durasi pesimis? 
J : Cuaca yang tidak menentu (hujan), barak tenaga kerja yang kapasitasnya terbatas, hasil 

fabrikasi tulangan yang kurang sesuai, pekerjaan tulangan harus dilakukan dengan teliti, dll. 
T : Apa saja pertimbangan dalam menentukan durasi optimis? 
J : Cuaca mendukung (cerah), tenaga kerja dalam keadaan siap dan memenuhi kuota, dll. 
T : Kendala apa saja yang terjadi setelah proyek kembali saat pandemi Covid-19? 
J : Kapasitas barak sedikit dan izin yang sulit didapat, pendatangan pekerja dilakukan bertahap 

dan terbatas sekitar 100 orang, logistic material terhambat, dll. 
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Lanjutan Lampiran 3. Informasi Narasumber dan Hasil Wawancara 

 
T : Apakah alasan Proyek Pembangunan Gedung DLC diberhentikan sementara? 
J : Keputusan pihak UGM memberhentikan karena adanya pandemi covid-19 untuk mengurangi 

penyebaran virus corona. Proyek berhenti sekitar akhir Maret – awal April dan diperbolehkan 
lanjut pada 27 Juni 2020. Sebelumnya dipersiapkan barak untuk pekerja di dalam lingkup 
proyek. Izin kegiatan sangat dibatasi dan jumlah tenaga kerja yang dapat ditampung DLC 
sekitar 80-90 orang karena harus sesuai dengan protocol kesehatan. 

T : Apa saja pertimbangan dalam menentukan durasi pesimis? 
J : Kondisi iklim, tenaga kerja yang terbatas, pendatangan tenaga kerja yang sukar (cek 

kesehatan yang ketat), dll. 
T : Apa saja pertimbangan dalam menentukan durasi optimis? 
J : Cuaca cerah dan mendukung, jumlah tenaga kerja yang cukup dan produktif, alat dan material 

dalam kondisi baik, metode yang digunakan tepat, dll. 
T : Kendala apa saja yang terjadi setelah proyek kembali saat pandemi Covid-19? 
J : Kurangnya dan sulitnya izin mendatangkan tenaga kerja, harus tetap matuhi protocol 

kesehatan, perencanaan (bangunan tahan gempa) yang sulit dilaksanakan karena rasio tulangan 
besar dengan jarak antar tulangan kecil, dll. 
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Lanjutan Lampiran 3. Informasi Narasumber dan Hasil Wawancara 

 
T : Apakah alasan Proyek Pembangunan Gedung DLC diberhentikan sementara? 
J : Karena ada pandemi covid-19 dan lockdown setempat, proyek berhenti pada tanggal 30 Maret 

2020 namun diberi kelonggaran untuk menyelesaikan pekerjaan yang terjadi hingga 
pengecoran. Proyek dimuali kembali pada tanggal 27 Juni 2020. 

T : Apa saja pertimbangan dalam menentukan durasi pesimis? 
J : Jam kerja yang dibatasi, tenaga kerja yang terbatas, kondisi cuaca yang tidak mendukung, dll. 
T : Apa saja pertimbangan dalam menentukan durasi optimis? 
J : Kondisi cuaca yang mendukung, tenaga kerja yang memadai, metode yang digunakan tepat 

dan singkat, material dan peralatan lancer, dll. 
T : Kendala apa saja yang terjadi setelah proyek kembali saat pandemi Covid-19? 
J : Tingkat kebersihan dan kesehatan pekerja sangat dipantau, pada awal dimulai kembali sangat 

dibatasi dan tidak boleh keluar dari lingkungan proyek, kondisi cuaca yang tidak menentu, 
harus mengejar progress yang tertinggal akibat berhenti sementara. 

  



 

 

Lampiran 4. Time Schedule Proyek Pembangunan Gedung DLC UGM 

 
Gambar L-4.1 Master Time Schedule Proyek Pembangunan Gedung DLC UGM 

 
             

-                                                

46 47 48 49 50 51 52 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39

12-17 18-24 25-01 02-08 09-15 16-22 23-29 30-05 06-12 13-19 20-26 27-02 03-09 10-16 17-23 24-01 02-08 09-15 16-22 23-29 30-05 06-12 13-19 20-26 27-03 04-10 11-17 18-24 25-31 01-07 08-14 15-21 22-28 29-05 06-12 13-19 20-26 27-02 03-09

PAKET 4 : PEMBANGUNAN APSLC, DLC, TILC, DAN FRC

A PREPARATION WORK 0.105              0.105              0.105              0.105              0.105              0.105              0.105              0.105              0.105              0.105              0.018              0.018              0.018              0.018              0.018              0.018              0.018              0.018              0.018              0.018              0.018              0.018              0.018              0.018              0.018              0.018              0.018              0.006              0.006              0.006              0.006              0.006              0.006              0.006              0.006              0.006              0.006                                                                                                                                                                                                                                                            

B CONSTRUCTION WORK

2 PEMBANGUNAN GEDUNG DLC

I.  Structure Work
a. Excavation & Fill 0.004              0.004              0.008              0.008              0.008              0.008              0.008              0.008              0.008              0.004              0.004              0.004              
b. Termite Control Works 0.004              0.004              0.002              0.002              0.002              
c. Foundation 0.048              0.434              0.434              0.024              0.024              
d. Concrete Works (Sub Structure) 0.179              0.179              0.097              0.177              0.017              
e. Concrete Works (Upper Structure) 

i. Basement Floor 0.065              0.037              0.037              0.037              0.037              0.037              0.037              0.037              
ii. 1st Floor 0.209              0.163              0.163              0.163              
iii. 2nd Floor 0.213              0.166              0.166              0.166              
iv. 3rd Floor 0.206              0.160              0.160              0.160              
v. 4th Floor 0.206              0.160              0.160              0.160              
vi. 5th Floor 0.137              0.183              0.183              0.183              
vii. 6th Floor 0.197              0.153              0.153              0.153              
viii. top floor 0.074              0.058              0.058              0.058              

f. Metal Works 0.231              0.231              0.039              0.039              0.039              0.039              0.039              0.039              0.039              0.039              

II. Architectural Work
a. Wall and Plastering Work 

i. Basement Floor 0.012              0.021              0.021              0.021              0.021              0.021              
ii. 1st Floor 0.017              0.030              0.030              0.030              0.030              0.030              
iii. 2nd Floor 0.012              0.022              0.022              0.022              0.022              0.022              
iv. 3rd Floor 0.011              0.020              0.020              0.020              0.020              0.020              
v. 4th Floor 0.012              0.022              0.022              0.022              0.022              0.022              
vi. 5th Floor 0.014              0.026              0.026              0.026              0.026              0.026              
vii. 6th Floor 0.011              0.019              0.019              0.019              0.019              0.019              
viii. top floor 0.005              0.009              0.009              0.009              0.009              0.009              

b. Doors, indows, partitions work & interior 0.029              0.029              0.029              0.190              0.190              0.190              0.190              0.190              0.190              0.080              0.040              0.016              0.016              0.008              0.008              0.008              0.008              0.008              0.008              0.008              0.008              0.008              0.008                                                                                                                                                                                                                                                            
c. Ceiling work 0.018              0.018              0.018              0.018              0.018              0.018              0.029              0.029              0.029              0.029              0.029              0.007              0.007              0.007              0.007              0.007              0.007              0.007              0.007              0.007              0.007                                                                                                                                                                                                                                              
d. Floor & wall finishing works 0.068              0.068              0.068              0.068              0.068              0.068              0.109              0.109              0.109              0.109              0.109              0.027              0.027              0.027              0.027              0.027              0.027              0.027              0.027              0.027              0.027                                                                                                                                                                                                                                              
e. Coating works 0.011              0.011              0.011              0.011              0.011              0.011              0.017              0.017              0.017              0.017              0.017              0.004              0.004              0.004              0.004              0.004              0.004              0.004              0.004              0.004              0.004                                                                                                                                                                                                                                              
f. Railing works 0.010              0.010              0.010              0.010              0.010              0.010              0.016              0.016              0.016              0.016              0.016              0.004              0.004              0.004              0.004              0.004              0.004              0.004              0.004              0.004              0.004                                                                                                                                                                                                                                              
g. Sanitary work 0.019              0.019              0.019              0.019              0.019              0.019              0.019              0.019              0.019              0.019                                                                                                                                                                                                                                
h. Fasade work 0.019              0.019              0.019              0.075              0.075              0.075              0.075              0.075              0.075              0.075              0.047              0.047              0.047              0.047              0.047              0.047              0.047              0.047              0.047              0.047                                                                                                                                                                                                                                              
i.  Thermal and moisture protection works 0.009              0.009              0.009              0.036              0.036              0.036              0.036              0.036              0.036              0.036              0.022              0.022              0.022              0.022              0.022              0.022              0.022              0.022              0.022              0.022                                                                                                                                                                                                                                              
j.  Partition and cubicle toilet works 0.006              0.006              0.006              0.022              0.022              0.022              0.022              0.022              0.022              0.022              0.013              0.013              0.013              0.013              0.013              0.013              0.013              0.013              0.013              0.013                                                                                                                                                                                                                                              
k. Signage works 0.004              0.004              0.004              0.017              0.017              0.017              0.017              0.017              0.017              0.017              0.011              0.011              0.011              0.011              0.011              0.011              0.011              0.011              0.011              0.011                                                                                                                                                                                                                                              

III. MEP Work 0.130              0.130              0.130              0.500              0.500              0.500              0.500              0.500              0.500              0.500              0.094              0.094              0.094              0.094              0.194              0.194              0.194              0.194              0.194              0.194                                                                                                                                                                                                                                              

IV. Site Construction Work 0.032              0.032                                                                                                                                                                                                                                

PROGRESS MINGGUAN RENCANA 0.105              0.105              0.109              0.109              0.161              0.730              0.795              0.499              0.772              0.778              0.862              0.810              0.915              0.999              0.789              0.372              0.304              0.550              0.521              0.521              1.002              1.002              1.066              0.918              0.878              0.854              0.854              -                       -                       0.264              0.264              0.264              0.264              0.364              0.364              0.364              0.364              0.395              0.395                                                                                                                                                                                                                                                            
PROGRESS MINGGUAN RENCANA KUMULATIF 0.105              0.210              0.318              0.427              0.588              1.318              2.113              2.612              3.384              4.162              5.024              5.834              6.749              7.748              8.536              8.908              9.212              9.762              10.283            10.804            11.807            12.809            13.876            14.793            15.671            16.525            17.379            17.379            17.379            17.643            17.907            18.171            18.434            18.798            19.162            19.525            19.889            20.284            20.680                                                                                                                                                                                                                                    

TAHUN 2020
JAN

TAHUN 2019
NOV DES JULAPR

KURVA S
PAKET 4 : PEMBANGUNAN APSLC, DLC, TILC, DAN FRC UNIVERSITAS GADJAH MADA

NO URAIAN
JUNMEIFEB MAR
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PT. OCI

46 47 48 49 50 51 52 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49

12-17 18-24 25-01 02-08 09-15 16-22 23-29 30-05 06-12 13-19 20-26 27-02 03-09 10-16 17-23 24-01 02-08 09-15 16-22 23-29 30-05 06-12 13-19 20-26 27-03 04-10 11-17 18-24 25-31 01-07 08-14 15-21 22-28 29-05 06-12 13-19 20-26 27-02 03-09 10-16 17-23 24-30 31-06 07-13 14-20 21-27 28-04 05-11 12-

A PREPARATION WORK 0.010     0.048     0.152     0.073     0.086     0.059     0.055     0.055     0.055     0.055     0.099     0.014     0.040     0.040     0.014     0.014     0.014     0.014     0.014     0.216     0.009     0.009     0.009     0.009     0.009     0.009     0.009     0.009     0.009     0.009     0.009     0.009     0.009     0.009     0.009     0.009     0.                                                                                                                        

2 PEMBANGUNAN GEDUNG DLC

I.  Structure Work
a. Excavation & Fill 0.006     0.015     0.009     0.007     0.010     0.000     0.001     0.009     0.018     

b.Termite Control Works 0.002     0.005     0.011          

c. Foundation 0.237     0.066     0.163     0.166     0.127     0.110     0.044     0.030     0.010     0.006     0.002     0.002     0.002     

d. Concrete Works (Sub Structure) 0.258     0.168     0.080     0.078     0.035     0.002     0.008     0.001     0.007     0.013     

e. Concrete Works (Upper Structure) 
i. Basement Floor 0.077     0.081     0.004     0.014     0.019     0.038     0.016     0.012     0.020     0.020     0.003     0.010     0.007     

ii. 1st Floor 0.130     0.246     0.057     0.029     0.004     0.096     0.007     0.016     0.010     0.000     0.004     0.004     0.024     0.001     0.021     0.050     

iii. 2nd Floor 0.274     0.063     0.062     0.030     0.030     0.012     0.030     0.028     0.034     0.065     0.002     0.002     0.002     0.002     0.026     0.026     0.024     

iv. 3rd Floor 0.266     0.066     0.066     0.032     0.033     0.032     0.065     0.065     0.002     0.002     0.002     0.002     0.002     0.008     0.018     0.027     

v. 4th Floor 0.275     0.069     0.034     0.033     0.068     0.004     0.004     0.004     0.004     0.004     0.002     0.002     0.026     0.157     
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Lampiran 5. Scheduling Proyek Pembangunan Gedung DLC UGM 
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Lampiran 6. Gambar Denah Proyek Gedung DLC UGM 

 



 

 

Lanjutan Lampiran 6. Gambar Denah Proyek Gedung DLC UGM 
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ZONA 3 
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Lampiran 7. Dokumentasi Lapangan 

 
Gambar L-7.1 Pembimbing 
Lapangan Hari Nursanto 

 
Gambar L-7.2 Narasumber 

Ahmad Agus 

 
Gambar L-7.3 Narasumber 

Parwoto 

 
Gambar L-7.4 Narasumber 

Warsito 
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Lanjutan Lampiran 7. Dokumentasi Lapangan 

 
Gambar L-7.5 Pekerjaan Struktur 

saat Pandemi Covid-19 

 
Gambar L-7.6 Bekisting Balok 

Pelat 

 
Gambar L-7.7 Pekerjaan Tangga  

 
Gambar L-7.8 Pekerjaan Balok 

Pelat Lantai 

 
Gambar L-7.9 Pekerjaan Atap 

Baja 

 
Gambar L-7.10 Tahap Finishing 

Pekerjaan Struktur 
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